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Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan
operasional perusahaan, terutama pada sektor industri perkebunan yang memiliki
tingkat risiko kerja tinggi. Produktivitas karyawan sangat dipengaruhi oleh kondisi
keselamatan kerja dan kualitas lingkungan kerja yang disediakan perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional III Unit PKS Sei Tapung. Penelitian ini melibatkan 40
sresponden dengan menggunakan metode sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui
T:penyebaran kuesioner, dan teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda
“dengan bantuan SPSS versi 27. Pengujian hipotesis menggunakan pengujian dua arah
g(two tailed) dilakukan dengan uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian
~menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif dan
Gslgmﬁkan terhadap produktivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja juga berpengaruh
;posmf dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Secara simultan, keselamatan dan
ﬁkesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
roduktivitas kerja karyawan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,584 atau
=>8,4% menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh variabel
eselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja, sedangkan 41,6% dipengaruhi
Soleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

ata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja,
Produktivitas Kerja
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G
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o
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Human resources play a central role in determining the operational success of a

company, particularly in plantation industries that face high levels of work-related

risks. Employee productivity is strongly affected by workplace safety conditions and

the quality of the work environment provided by the company. This study aims to

examine the influence of Occupational Safety and Health (K3) and the work

environment on employee productivity at PT. Perkebunan Nusantara 1V Regional 111,
LKS Sei Tapung Unit. The research involved 40 respondents using the census method.
g'_"Data were collected through questionnaires, and the data analysis technique used was
Cmultiple linear regression with the assistance of SPSS version 27. Hypothesis testing
:—Jwith a two-tailed approach was conducted using t-tests, F-tests, and the coefficient of
Edetermination test. The results indicate that Occupational Safety and Health (OSH) has
“a positive and significant effect on employee productivity. The work environment also
shas a positive and significant effect on productivity. Simultaneously, both OSH and the
swork environment significantly influence employee work productivity. The coefficient
:Uaof determination (R?) value of 0.584 or 58.4% shows that employee productivity is
L;f'-inﬂuenced by OSH and the work environment, while the remaining 41.6% is influenced
E'by other variabel not examined in this study.

eywords: Occupational Safety and Health (OSH), Work Environment, Work
Productivity
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KATA PENGANTAR

%;d!ﬂ YEH ©

ssalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, karena

21w

erkat rahmat dan hidayah-Nyalah penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi

ni. Sholawat beriring salam tidak lupa kita hadiahkan kepada Baginda Rasulullah

ASNS NI

oSAW yang telah membawa kita dari alam gelap gulita yang penuh kebodohan kepada

d

?:Jélam yang terang benderang penuh ilmu pengetahuan.

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)
Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional III PKS Sei Tapung” ini disusun untuk
memenuhi salah satu syarat akademis guna memperoleh gelar Sarjana Manajemen

(S.M) pada Jurusan Manajemen S1 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas

S

-+

~[slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

e

Pada kesempatan ini, penulis telah banyak mendapatkan bimbingan, dukungan,

f’b-DILUE']SI

an bantuan dari berbagai pihak. Maka dengan segala kerendahan hati, penulis ingin

enyampaikan ucapan terima kasih kepada:

—

Dengan hormat dan penuh cinta, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang
paling mendalam kepada kedua orang tua tercinta, Ayah Safrizal dan Ibu
Ismariani, yang merupakan sosok paling berjasa dalam perjalanan hidup
penulis. Terima kasih atas kepercayaan yang senantiasa diberikan, doa yang

tidak pernah terputus, serta cinta dan kasih sayang yang tulus tanpa syarat.
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Setiap nasihat, pengorbanan, dan dukungan yang Ayah dan Ibu berikan menjadi
kekuatan terbesar bagi penulis dalam menghadapi setiap proses dan tantangan,
termasuk dalam menyelesaikan skripsi ini. Tanpa ridho, doa, dan ketulusan dari
Ayah dan Ibu, penulis tidak akan mampu mencapai titik ini. Kalian adalah
sumber semangat, tempat kembali, dan alasan utama penulis untuk terus
berjuang dan tidak menyerah..

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS., S.E., M.Si., Ak., CA selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Desrir Miftah S.E., M.M., Ak., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Nurlasera, S.E., M.Si., Bapak Dr. Khairil Henry, S.E., M.Si., Ak., dan
Ibu Dr. Mustigowati Ummul, S.Pd., M.Si. selaku Wakil Dekan I, II, dan III
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Ibu Susnaningsih Mu’at, S.E., M.M.,Ph.D. dan ibu Fitri Hidayati, S.E., M.M.,
selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi
dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Henni Indrayani, S.E., M.M., selaku dosen pembimbing proposal sekaligus
pembimbing skripsi yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk
memberikan arahan, bimbingan, dan saran kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi.

Ibu Zulhaida, S.E., M.M., selaku penasehat akademis yang senantiasa

v



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

%

3,
\Iyﬂ

¢

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

nery wisey JireAg ueing jo A}JIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

10.

11.

memberikan nasihat dan motivasi kepada penulis selama masa perkuliahan di
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu pengetahuannya
kepada penulis selama masa perkuliahan.

Seluruh karyawan Fakultas Ekonomi dan [Imu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bantuan selama perkuliahan
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Pimpinan dan seluruh karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III
PKS Sei Tapung yang telah memberikan bantuan dan kesempatan kepada
penulis untuk melakukan penelitian sehingga penelitian ini dapat diselesaikan.
Dengan penuh rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada kakak
pertama Rahmita, Amd. Keb, kakak kedua Meli Afrianti, S.E, kakak ketiga
Melvi Junia, S.Si, serta abang ipar Novika Sandi, Syarif Asshadiki, S.E, Anuar
Pranata, S.Ab, yang senantiasa memberikan dukungan, perhatian, dan motivasi.
Kehadiran kalian, baik melalui nasihat, dorongan semangat, maupun
kebersamaan, menjadi penguat bagi penulis dalam menjalani proses
penyusunan skripsi ini. Dukungan yang diberikan tidak hanya membantu
penulis secara moril, tetapi juga menumbuhkan keyakinan bahwa setiap
langkah yang ditempuh selalu didukung oleh keluarga. Atas segala perhatian
dan dukungan yang telah diberikan, penulis menyampaikan terima kasih yang

setulus-tulusnya.



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

%

3,

¢

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

0

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

apIu) dTWe[S] 3}e3§

nery wisey JireAg uejng ;0%4;51

12.

13.

Selanjutnya penulis menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada Mega
Gustiani, S.M, orang terdekat yang senantiasa hadir menemani dan membantu
penulis selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas kesabaran,
pengertian, perhatian, serta dukungan emosional yang tidak pernah berkurang,
terutama pada saat penulis berada dalam kondisi lelah, ragu, dan menghadapi
berbagai tekanan akademik. Kehadiran dan dukungan yang diberikan menjadi
sumber ketenangan sekaligus semangat bagi penulis untuk tetap bertahan dan
menyelesaikan tanggung jawab akademik ini hingga akhir. Kehadiran,
motivasi, dan kepercayaan yang diberikan memiliki arti yang sangat besar dan
menjadi bagian penting dalam perjalanan penulis menuju penyelesaian skripsi
ini.

Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, baik secara
langsung maupun tidak langsung, yang telah memberikan doa, bantuan, dan
dukungan demi terselesaikannya skripsi ini.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih. Semoga Allah SWT membalas

emua kebaikan tersebut dengan pahala dan keberkahan. Aamiin ya Rabbal ‘Alamin.

ssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 22 Januari 2026

Penulis,

Zikri Naldi Romadhan
NIM. 12070113393
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BAB I

PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG

Persaingan industri menjadi hal yang tidak bisa di hindarkan antar perusahaan

3 eisng NINA!lw eydio yey @

satu  dengan perusahan lainnya. Dalam rangka mempertahankan -eksistensinya,

nei

perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya.
Persaingan yang membutuhkan peran besar dari sumber daya manusia (SDM) yang
berkompeten. Sumber daya manusia menjadi tolak ukur suatu perusahaan untuk dapat
dikatakan berhasil atau tidak. Peran serta manajemen sumber daya manusia dalam
mempersiapkan dan mengelola SDM membutuhkan strategi-strategi manajemen
JSumber daya manusia guna mencapai berbagai keunggulan kompetitif.
Kemampuan perusahaan dalam mengelola karyawannya menjadi penentu
ampu tidaknya dalam menunjang target dan kepuasan karyawan. Untuk itu, seluruh
umber daya manusia berperan aktif membentuk suatu sinergi dalam perusahaan agar

ampu bertahan dalam persaingan di era modern ini. Salah satu aspek yang

0

éﬂ &ugxaAgjtn aé}ue]sl aje

empengaruhi kesuksesan suatu perusahaan yaitu produktivitas kerja.

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Sei Tapung merupakan salah satu

zgé uej[nsg

adan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam sektor pengolahan kelapa

awit yang telah banyak memberikan kontribusi terhadap pendapatan nasional dan itu

M j1ie

embutuhkan perhatian yang sangat serius dari pemerintah demi melancarkan dan

nery llgS‘E
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Q::meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang ada. PT. Perkebunan Nusantara IV
Q

E.Regional IIT Unit PKS Sei Tapung telah beroperasi selama 32 tahun, berdiri sejak tahun

2_'1987, pada awalnya dengan kapasitas olah terpasang 30 Ton TBS/Jam. Berlokasi di

P

ckecamatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu. PKS Eks PTP V sebelum akhirnya

=
vdigabung dengan unit-unit pengembangan Eks PTP II dan PTP IV pada tanggal 11
=

w

Zmaret 1996. Mempertimbangkan luas Kebun Inti dan Plasma Sei Tapung ditambah

py)
adengan pasokan TBS dari kebun Sei Induk yang pada saat itu belum memiliki PKS.
c

Maka pada tahun 1988 dilakukan penambahan kapasitas oleh pabrik menjadi 60 Ton
TBS/jam.

Dalam upaya menciptakan sistem kerja yang efektif dan aman, PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional III Sei Tapung menerapkan standar operasional prosedur (SOP)
yang menjadi pedoman bagi setiap aktivitas kerja, khususnya di area produksi. SOP

:‘gersebut meliputi tata cara penggunaan alat pelindung diri (APD), prosedur
:ﬁ(eselamatan kerja, pengendalian bahan berbahaya, serta sistem inspeksi rutin terhadap
=

é{)eralatan produksi. Penerapan SOP ini bertujuan untuk meminimalkan potensi

=
m::kecelakaan kerja, menjaga efisiensi proses produksi, serta memastikan seluruh

-t
w

3aryawan memahami tanggung jawabnya dalam menjaga keselamatan dan kesehatan

o
kerja (K3).

=

“g Selain itu, perusahaan sebagai bagian dari PT. Perkebunan Nusantara IV
w

E{Persero) juga berkomitmen untuk mengikuti standar internasional melalui sertifikasi
=L

ﬁeperti ISO 9002 terkait manajemen mutu dan ISO 14000 tentang manajemen
wn

:;'lingkungan, serta penerapan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja
e

g
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=SMK3). Perusahaan juga terdaftar sebagai anggota roundtable on sustainable palm oil

Q

E(RSPO) yang menegaskan komitmen terhadap praktik industri kelapa sawit

ioerkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan adanya penerapan standar dan sertifikasi

~
ctersebut, diharapkan seluruh kegiatan operasional di lingkungan kerja perusahaan dapat

=
uberjalan sesuai prinsip mutu, keselamatan, dan keberlanjutan yang menjadi landasan

sn

~utama dalam mendukung produktivitas karyawan.

e

Menurut Marwansyah (2016) menyebutkan bahwa produktivitas kerja adalah

nery

produk yang diperoleh (hasil nyata) dari kelompok atau individu yang dilihat dari segi
kuantitasnya (jumlah). Mengenai hal ini, semakin banyaknya produk yang diperoleh
dalam waktu singkat maka dapat dikatakan produktivitas yang dihasilkan tinggi.
Permasalahan produktivitas merupakan masalah krusial bagi perusahaan. Oleh karena
itu dengan memperoleh kualitas dan kuantitas yang diharapkan, perusahaan juga
§nembutuhkan adanya keamanan dan kenyamanan karyawan dalam penyelesaian
:—Taktivitas pekerjaan karyawannya. Berikut terlampir Pencapaian target produksi PT.

=
~Pekebunan Nusantara IV Regional IIT Sei Tapung periode 2021 - 2024

nery wisey JireAg uejng yo AJIsIaAruq)
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Qz)Tabel 1.1 : Target dan Realisasi Produktifitas PT. Perkebunan Nusantara IV

Q

o Regional III Sei Tapung

Q

E_. Jumlah Target Realisasi Persentase Tingkat

= Tahun Karvawan Produksi CPO | Produksi CPO Realisasi Produktivitas

T y (Kg/Tahun) (Kg/Tahun) (%) (Kg/Tahun)

pd

g) 2021 37 230.247.300 222.543.000 96,65% 3.975.767,86

]

a 2022 42 275.200.000 245.994.600 89,39% 4.730.665,38

EJ- 2023 39 245.000.000 235.180.000 95,99% 4.703.600,00
2024 40 255.000.000 220.960.000 86,65% 4.017.454,55

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara IV Regional Il Sei Tapung, 2025

Menurut Hasibuan (2016) cara yang digunakan dalam mengukur persentase

realisasi produktivitas kerja dengan rumus dibawah ini :

TWe|S] 23015

SJ}QA!I@ D

I

1

oA

s J

g/tahun.

nery wisey juredg ue)

Produktivitas =

Efektifitas menghasilkan output

Efesiensi menggunakan input

Berdasarkan tabel 1.1, tingkat produktivitas PT. Perkebunan Nusantara IV
egional III Sei Tapung pada tahun 2021, realisasi produksi CPO mencapai
22.543.000 kg atau 96,65% dari target dengan tingkat produktivitas per karyawan
ebesar 3.975.767,86 kg/tahun. Tahun 2022 mengalami penurunan capaian menjadi
89,39%, meskipun produktivitas individu meningkat menjadi 4.730.665,38 kg/tahun.
ahun 2023 menunjukkan perbaikan capaian menjadi 95,99%, sementara tahun 2024

embali menurun menjadi 86,65% dengan tingkat produktivitas 4.017.454,55
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Faktor - faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan menurut
edarmayanti (2017) di antaranya lingkungan kerja dan keselamatan dan kesehatan

Zkerja (K3). Lingkungan kerja yang bersih, aman, memiliki pencahayaan dan sirkulasi

QW eydiodeH @

dara yang baik, serta fasilitas kerja yang memadai akan menciptakan kenyamanan dan

emangat kerja bagi karyawan. Sementara itu, penerapan sistem keselamatan dan

SNg NI

Zkesehatan kerja (K3) yang baik dapat mencegah terjadinya kecelakaan dan gangguan

d

akesehatan di tempat kerja, sehingga tenaga kerja dapat bekerja dengan efisien dan
c

berkelanjutan tanpa hambatan fisik maupun mental. Oleh karena itu, kualitas
lingkungan kerja dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang optimal
menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan di suatu
perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2017), keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah
9]
%paya untuk menjamin keutuhan jasmani dan rohani tenaga kerja dalam menjalankan
(g°]

—tugasnya, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Dalam upaya

8

'ér'nenjaga keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta mencegah terjadinya kecelakaan

5
m::kerja, PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Regional III PKS Sei Tapung telah

-t
w

ﬁnenerapkan prosedur Standar Operasional Prosedur (SOP) keselamatan dan kesehatan

?kerja (K3) secara sistematis. Perusahaan menyediakan berbagai alat pelindung diri
g(APD) sebagai sarana perlindungan karyawan, seperti sarung tangan, pelindung kepala,
gmasker, sepatu khusus, pakaian kerja khusus, pelindung mata, serta perlengkapan
;g(eselamatan lainnya. Setiap karyawan diwajibkan untuk menggunakan APD sesuai
®

idengan SOP keselamatan kerja yang berlaku dan mengikuti arahan perusahaan

ner
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=mengenai cara kerja yang aman serta penggunaan alat keselamatan secara tepat.
Q

E.l\/leskipun perusahaan telah menetapkan kebijakan terkait keselamatan dan kesehatan

ikerja (K3), masih terdapat sebagian karyawan yang belum sepenuhnya mematuhi

=
cketentuan tersebut. Adapun data mengenai jumlah kecelakaan kerja di PT. Perkebunan

=
oNusantara IV Regional III Sei Tapung dapat dilihat pada tabel berikut:

=
w
-~

“Tabel 1.2 : Data Jumlah Kecelakaan Kerja Karyawan Tetap Pabrik PT.

Perkebunan Nusantara IV Regional 111 Sei Tapung

nery

Tingkat Kecelakaan

Tahun

Jumlah
karyawan

Ringan

(Orang)

Sedang
(Orang)

Berat
(Orang)

(%)
Persentase

2021
2022
2023 39 - - -
2024 40 3 1 1

umber: PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Sei Tapung, 2025

37 2 - 1
42 1 1 -

8,1%
4,8 %
0,00 %
12,5 %

LIBIS

Berdasarkan Tabel 1.2, jumlah kecelakaan kerja pada PT. Perkebunan

drurefs
D 2THE]

usantara [V Regional III Sei Tapung, Pada tahun 2021 tercatat tiga kasus kecelakaan

12ATU

erja dengan rincian dua kasus ringan dan satu kasus berat, sehingga tingkat kecelakaan

054(115

encapai 8,1%. Tahun 2022 menunjukkan perbaikan dengan hanya dua kasus (satu

nsjJ

ingan dan satu sedang) dan tingkat kecelakaan turun menjadi 4,8%. Selanjutnya, pada

ahun 2023 tidak terjadi kecelakaan kerja sama sekali (0,0%), yang menunjukkan

Ag uej|

—penerapan sistem keselamatan kerja dan pengawasan yang efektif. Namun, pada tahun

nery wisey| jure
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L

%024, angka kecelakaan kembali meningkat signifikan menjadi 12,5%, terdiri atas tiga

)

“kasus ringan, satu sedang, dan satu berat.
Kecelakaan ringan adalah karyawan yang mengalami kecelakaan yang dapat
itangani langsung oleh pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) yang ada

iperusahan, kecelakaan ringan diantaranya tergores benda tajam seperti pisau atau

SSNg NIgX!tw e

enda tajam yang terdapat dimesin, tergelincir yang menyebabkan luka ringan seperti

ebam, kejatuhan atau tertimpa suatu benda yang tidak mengakibatkan luka serius,

neLy e

terpapar kepada bahan-bahan bebahaya dengan skala kecil. Kecelakaan sedang adalah
kecelakaan yang membutuhkan penyembuhan serta perlu istirahat lebih dari 2 hari,
kecelakaan sedang diantaranya luka pada kepala serta wajah akibat pantulan bahan
baku pada proses produksi, tangan maupun kaki yang terkilir. Sedangkan yang
dimaksud dengan kecelakaan berat adalah karyawan yang mengalami kecelakaan yang
%nana karyawan tersebut tidak dapat ditangani oleh P3K yang ada diperusahaan karena
:%(eadaan yang cukup parah dan fasilitas yang ada di P3K tidak memadai, sehingga si
E{)enderita harus langsung dibawa kerumah sakit untuk mendapatkan perawatan intensif,
:::kecelakaan berat diantaranya terkena sengatan arus listrik, luka parah yang diakibatkan

-t

42]
Libenda atau mesin tajam atau mesin produksi, terjatuh dari tangga saat sebagai produksi

(0]

;cglang menyebabkan patah tulang.

Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 pasal 86 menyatakan bahwa setiap
ekerja berhak memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, moral
an kesusilaan serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta

ilai-nilai agama. Memperhatikan hal tersebut maka upaya untuk meningkatkan

neryuisey JlEgAg uey|
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EH ®

=produktivitas harus tetap memperhatikan keselamatan dan kesehatan karyawan.

)

“Keselamatan dan kesehatan kerja adalah pengawasan terhadap orang, mesin, material

w e

=dan metode yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cidera.

Menurut Sedarmayanti, (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja dibedakan

ua yakni: lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja

sng NIN ¥

=

isik adalah semua perihal yang bersifat fisik yang dijumpai dalam lingkup sekitar

empat kerja yang dapat memberi pengaruh karyawan baik secara langsung ataupun

nejy e

tidak langsung. Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang berkaitan relasi
dengan rekan kerja dan pimpinan atas dalam mengkoordinasi hubungan kerja yang baik
dengan yang lain, maka membutuhkan peraturan waktu, jabatan, menyadari efek

perkataan dan tindakan kepada orang lain.

Penerapan prinsip SR (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) yang tercantum
alam SOP PT. Perkebunan Nusantara IV perlu dioptimalkan agar tercipta lingkungan

erja yang aman dan produktif. Kenyamanan di tempat kerja, kebersihan tempat kerja,

016 B PR LA TS

an skenario keamanan lingkungan dalam bekerja yang tidak menyenangkan semuanya

IBAIIIC[J D

mempunyai dampak pada produktivitas kerja karyawan, sampai-sampai masalah

Q. A31s

ersebut akan mengganggu aktivitas kerja jika tidak segera diatasi. karyawan. Dengan

emikian, keberadaan lingkungan kerja yang berkualitas diharapkan dapat menjadi

shum@g J

aktor pendorong kegairahan kerja, yang pada gilirannya akan menginspirasi kinerja,

ng{

fisiensi, disiplin, dan lingkungan kerja yang mengarah pada peningkatan produktivitas

erja para pekerja itu sendiri.

nery wisey
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Penelitian ini menggunakan reinforcement theory yang dikemukakan oleh B.F.

1d1o jyeH 6

kinner (Mayasari & Surakarta, 2022) menjelaskan bahwa perilaku individu sangat

ipengaruhi oleh konsekuensi yang mengikuti perilaku tersebut, baik berupa penguatan

AW e

cpositif (reward) maupun penguatan negatif (hukuman). Dalam konteks keselamatan

=

vdan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja, teori ini relevan karena lingkungan
=
w

Zkerja yang aman, nyaman, bersih, serta penerapan prosedur keselamatan dan kesehatan
§k3) yang konsisten berperan sebagai bentuk penguatan positif yang mendorong
c

perilaku kerja yang produktif. Ketika karyawan merasa terlindungi dari risiko
kecelakaan dan penyakit kerja serta didukung oleh suasana kerja yang menyenangkan,
mereka akan cenderung mempertahankan atau meningkatkan kinerja mereka.
Sebaliknya, penerapan sanksi terhadap pelanggaran prosedur keselamatan dan
kesehatan (K3) bertindak sebagai reinforcement negatif yang mencegah terjadinya
i),&’:i)erilaku berisiko atau lalai. Dengan demikian, penerapan lingkungan kerja yang baik
:’:dan sistem keselamatan dan kesehatan (K3) yang efektif merupakan strategi
=

freinforcement yang mampu meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Gap pada penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya (Astutik dan Dewa,

SI9ATUN)

5—2019) serta (Lestari et al. 2022) menemukan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja
=]
aK3) dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas,
=
gbaik secara parsial maupun simultan, sedangkan (Apriliyani, 2022) justru menemukan

9
Ebahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak berpengaruh signifikan secara
Z:parsial terhadap produktivitas meskipun lingkungan kerja tetap berpengaruh signifikan.
wn

uy

Sinuhaji, 2017) hanya meneliti keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tanpa

nei

9
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=memasukkan lingkungan kerja sehingga hasilnya belum komprehensif, sementara
Q

Z(Mahfudhoh, 2017) menekankan bahwa indikator spesifik lingkungan kerja seperti

w e

Ssuhu dan kenyamanan memiliki pengaruh dominan terhadap produktivitas.

Penelitian ini menawarkan pembaruan dengan mengkaji secara simultan

NIN

opengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja yang mencakup

sn

zaspek fisik dan non fisik terhadap produktivitas karyawan pada sektor perkebunan

)
okelapa sawit, khususnya di PT Perkebunan Nusantara IV Regional III PKS Sei Tapung

c

sebagai perusahaan BUMN yang memiliki karakteristik risiko kerja tinggi. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang sebagian besar berfokus pada sektor manufaktur,
konstruksi, dan makanan, serta masih menunjukkan hasil yang beragam terkait
pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas, penelitian ini

menggunakan reinforcement theory sebagai landasan teoretis untuk menjelaskan
9]
g,bagaimana penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan penciptaan
¢']

E}ingkungan kerja yang aman, nyaman, dan sehat dapat berfungsi sebagai penguat
=
ébositif maupun negatif dalam membentuk perilaku kerja produktif. Dengan demikian,
5
gpenelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya

-t
w

3ajian manajemen sumber daya manusia serta kontribusi praktis bagi perusahaan dalam
=]

aneningkatkan produktivitas melalui perbaikan program keselamatan dan kesehatan
=

ngkerja (K3) dan pengelolaan lingkungan kerja yang berkelanjutan.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut, maka peneliti tertarik  untuk

31 jJureAg

enyelenggarakan penelitian di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Sei Tapung

ebagai objek penelitian dikarenakan adanya kesesuaian dengan judul yang ingin

NenyuIse

10
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=penulis teliti dengan judul “PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN

Q

“KERJA (K3) DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS
)

iKERJ A KARYAWAN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA TV REGIONALIII SEI

A

cTAPUNG”

.S‘N
o

RUMUSAN MASALAH

Dilihat dari permasalahan yang sudah dibahas, maka penulis memberi rumusan

asalah dibawah ini:

nejy exsn

1. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Berpengaruh Secara Parsial
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional III Sei Tapung?

2. Apakah Lingkungan Kerja Berpengaruh Secara Parsial Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional
III Sei Tapung?

3. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan Kerja
Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Pabrik Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Sei Tapung?

ESIBA!HH JIWIe|s] 2}elg

3  TUJUAN
Dilihat dari rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penulisan ini
emiliki tujuan seperti dibawah ini :
1. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III

Sei Tapung

nery wisey jueig u§:|[ng jo A
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2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Sei Tapung

3. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (k3),
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional III Sei Tapung.

MANFAAT

Dalam pengamatan yang dilaksanakan akan memberi beberapa manfaat atau

kegunaan penelitian, diantaranya:

Ag uelIng yo A}ISIdATU() dTWE[S] 23BIS

QDNT TT l"la

nE!H mrrT

1.

Bagi penulis, penelitian ini berguna sebagai implementasi ilmu yang
didapatkan selama berada di perkuliahan dan mengembangkan wawasan
penelitian di bidang manajemen sumber daya manusia.

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk sumber informasi dan wacana serta untuk memperluas wawasan
mereka dalam bidang sumber daya manusia agar dapat mengetahui cara
mengelola produktivitas karyawan dengan baik

Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan atau
acuan perusahaan dimasa depan agar memperbaiki serta mencapai

produktivitas yang diharapkan.

RENCANA SISTEMATIS PENULISAN

Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi tulisan, maka penulis

memberikan gambaran secara garis besar masing-masing bab secara keseluruhan yang

12
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g‘terbagi ke dalam 6 (enam) bab yang terdiri atas:
C

“BAB I : Pendahuluan

D

¢
Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang penulisan, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : Telaah Pustaka

>
C
C
]
7]
7
g Dalam bab ini merupakan uraian landasan teori yang nantinya akan sangat
¢membantu dalam analisis hasil-hasil penelitian, pandangan islam, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran, konsep operasional variabel, dan hipotesis

BAB III : Metode Penelitian

Dalam bab ini digunakan untuk menguraikan lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, serta analisis data.

BAB IV : Gambaran Umum Penelitian

Pada bab ini penulis menjelaskan sejarah singkat tempat penelitian, struktur
organisasi serta tugas dan wewenang dalam organisasi.

BAB V : Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian
tentang Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan Kerja

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

'D.‘(“ ITPITHNO TN /(II'Q'I':!IAI'ITK'\ ATIITRPTATYT 21D

BAB VI : Penutup

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan, saran-saran serta daftar pustaka yang

tharapkan dapat bermanfaat dalam membantu manajemen sumber daya manusia

nery Wwisey jr-
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

.1  MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Bangun, 2017) Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses

erencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, penggerakan, dan pengawasan

nNgjy elsngNIQY!IIw eydio yeH @

terhadap pengadaan, pengawasan, pemberian kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja untuk mencapai tujuan perusahaan.
Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2017) menyatakan Manajemen Sumber Daya
Manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas

é]ceasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka
¢']

::mencapai tujuan organisasi.

% Menurut (Kasmir, 2016) menyatakan “manajemen sumber daya manusia adalah
Eproses pengelolaan manusia melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,

engembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta

Ayrs1d

enjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan

ugnn%;o

erusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder.”

Dari pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa pengertian manajemen

A Jrredg

umber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur tenaga kerja dengan

enerapkan fungsi manajemen sumber daya manusia yaitu : Analisis jabatan,

nery éu}se
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erencanaan SDM, recruitment, seleksi, pelatihan dan pengembangan SDM,
ompensasi, evaluasi kinerja, jenjang karir, hubungan industrial, keselamatan dan
“kesehatan, dan pemutusan hubungan kerja agar menciptakan tenaga kerja yang efektif

an efisien untuk mewujudkan tujuan perusahaan.

.1.2  Fungsi — Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut (Kasmir, 2016) dalam praktiknya fungsi — fungsi manajemen sumber

nely eysps NI@Y!jw eydioyeHy o

aya manusia terdiri dari :
a. Fungsi Manajerial

1. Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif dan
efesien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu
terwujudnya suatu tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan
program kepeegawaian.

2. Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja,
delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi
(organization chart).

3. Pengarahan adalah kegiatan yang mengarahkan semua karyawan agar
mau bekerja sama dengan efektif serta efesien dalam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

4. Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar

menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan

nery wisey JireAg ueing jo A}JIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§
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yang telah direncanakan. Apabila terdapat penyimpangan atau
kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan

perencanaan.

b. Fungsi Operasional

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan
induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya suatu
tujuan.

Pengembangan adalah suatu proses peningkatan keterampilan teknis,
teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan
pelatihan.

Kompensasi kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan
tidak langsung berupa uang atau barang kepada karyawan sebagai
imbalan atau upah yang diberikan oleh suatu perusahaan.
Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama yang
serasi dan saling menguntungkan.

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan
kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau
bekerja sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan
program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagai besar

karyawan serta berpedoman kepada internal dan ekternal konsistensi.
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6. Kedisiplinan merupakan fungsi dari manajemen sumber daya manusia
yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa adanya
kedisiplinan yang baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal.

7. Pemberhentian adalah putusnya suatu hubungan kerja seseorang dari
suatu perusahaan. Pemberhentian ini biasanya disebabkan oleh
keinginan keryawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja yang telah

berakhir, pensiun dan sebab-sebab lainnya.

2.1.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

nery wisey JireAg ueing jo A}JIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§
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o

Menurut Cushway dalam Sutrisno, (2017) tujuan MSDM meliputi:

Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan SDM untuk
memastikan bahwa organisasi memeliki pekerja yang bermotivasi dan
berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap mengatasi perubahan
dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara ilegal.

Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur SDM yang
memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.

Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi,
khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM.

Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini mencapai

tujuannya.
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5. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pekerja untuk
meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam mencapai
tujuannya.

Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen organisasi.

7. Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam

manajemen SDM

NBIY e)Ysng NN Y!lw eydio yeH @
N

.2 PRODUKTIVITAS KERJA

9
N
[

Pengertian Produktivitas Kerja

Menurut Wibowo, (2016) produktivitas adalah rasio dari keluaran terhadap
masukan, merupakan ukuran efisiensi manajer dalam menggunakan sumber daya
perusahaan yang terbatas dalam menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan Sutrisno,

2017) menyatakan bahwa produktivitas merupakan sikap mental yang memiliki

5~

2%

andangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemaren, hari esok harus

ebih baik dari hari in1. Sikap yang mendorong karyawan untuk tidak cepat merasa puas

ue[sy

kan tetapi terus berupaya meningkatkan kemampuan kerja dengan cara mencari solusi

IQATUQ OT

tau jalan tengah persoalan tersebut.

Menurut Triharso, (2020) “Produktivitas merupakan ukuran yang bertujuan
ntuk menentukan kualitas sumber daya yang dimiliki dan digunakan untuk mencapai
asil yang optimal”. Produktivitas kerja adalah cara mengukur hasil yang berasal dari

saha yang dilakukan. Umumnya, istilah produktivitas digunakan dalam hal produksi

nery wisey juredg ueifng yo £3rs
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industri atau diterapkan pada pekerja dan karyawan yang bekerja di suatu perusahaan.

10

1d

ni digunakan untuk membandingkan input dan output dari sumber daya yang ada.

Dari definisi produktivitas kerja, maka disimpulkan bahwa produktivitas

gAnwe

emiliki tiga aspek, yaitu: pertama, produktivitas adalah keluaran fisik per unit dari

S NI

saha produktif; kedua produktivitas merupakan tingkat keefektifan dari manajemen

ndustry didalam penggunaan fasilitas- fasilitas dalam produksi; dan ketiga,

Y BYSn

aproduktivitas adalah keefektifan dari penggunaan tenaga kerja dan dan peralatan. Inti
c
dari produktivitas ialah mengarah pada tujuan yang sama, bahwa produktivitas adalah
rasio atau perbandingan dari hasil kerja dengan waktu yang diperlukan dalam

menghasilkan produk dari seorang karyawan.

2.2.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas

Menurut Sedarmayanti (2017), produktivitas kerja dipengaruhi oleh berbagai

21815

aktor yang saling berkaitan antara kondisi individu karyawan, lingkungan kerja, serta

Wels]

istem yang diterapkan oleh organisasi. Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi

I

roduktivitas kerja meliputi:
1. Kemampuan dan Keahlian (Skill and Ability) : Produktivitas seseorang sangat
bergantung pada kemampuan dan keterampilannya dalam melaksanakan tugas.
Karyawan yang memiliki kompetensi dan pengetahuan yang sesuai dengan

bidang pekerjaannya akan bekerja lebih efektif dan efisien.

™

Motivasi dan Sikap Kerja (Motivation and Work Attitude): Motivasi merupakan

dorongan internal yang memengaruhi semangat kerja seseorang. Sikap kerja

nery wisey| jiredg uejng jo AJIsId2A1YL) 2
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yang positif seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen terhadap
pekerjaan akan meningkatkan produktivitas secara signifikan.

Kepemimpinan dan Manajemen (Leadership and Management): Gaya
kepemimpinan dan kemampuan manajerial atasan dalam mengarahkan,
mengawasi, serta memberikan umpan balik kepada bawahan sangat
menentukan tingkat produktivitas karyawan. Pemimpin yang mampu
menciptakan suasana kerja yang harmonis akan mendorong peningkatan
kinerja tim.

Lingkungan Kerja (Work Environment): Lingkungan kerja mencakup
lingkungan fisik (seperti pencahayaan, suhu, ventilasi, kebersihan, dan
kebisingan) serta lingkungan non-fisik (hubungan antar rekan kerja,
komunikasi, dan suasana kerja). Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan
mendukung akan meningkatkan fokus, konsentrasi, serta produktivitas tenaga
kerja.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3): Aspek K3 menjadi bagian penting
dalam mendukung produktivitas. Lingkungan kerja yang aman dan bebas dari
risiko kecelakaan akan membuat karyawan merasa terlindungi, sehingga dapat
bekerja dengan optimal dan tanpa gangguan.

Kedisiplinan dan Etos Kerja (Discipline and Work Ethic): Disiplin merupakan
sikap patuh terhadap aturan dan prosedur kerja. Karyawan yang memiliki
disiplin tinggi akan melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan sesuai standar,

yang pada akhirnya meningkatkan hasil kerja dan produktivitas.
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7. Sarana dan Prasarana Kerja (Facilities and Tools): Ketersediaan alat, mesin, dan
perlengkapan kerja yang memadai akan memperlancar proses kerja dan
mengurangi kelelahan fisik karyawan.

8. Kesejahteraan dan Kompensasi (Welfare and Compensation): Sistem
penghargaan dan kesejahteraan yang adil akan meningkatkan semangat kerja
dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan, yang berdampak positif pada

peningkatan produktivitas.

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

Menurut Sutrisno, (2017) dua faktor yang mempengaruhi produktivitas
diantaranya yaitu:
1. Faktor internal yang meliputi umur, keadaan fisik dan mental individu,
keluhan dan motivasi.
2. Faktor eksternal yang meliputi kondisi fisik (suara, penerangan, waktu
istirahat, lama bekerja, upah, bentuk organisasi, lingkungan sosial dan

keluarga).

.2.3 Indikator Produktivitas Kerja

Menurut Sutrisno (2017), dengan adanya produktivitas kerja diharapkan

Q. AJIsIdATUQ) dTWIR[S] 3)e}S

pekerjaan dapat terlaksana secara efektif dana efisien. Untuk mengukur produktivitas
erja, dimensi yang diperlukan sebagai berikut:
a. Kemampuan (Ability)
Kemampuan di sini mencakup keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi

teknis yang dimiliki oleh karyawan dalam menyelesaikan tugas.

nery wisey JireAg uejng j
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Produktivitas akan tinggi jika karyawan memiliki kemampuan yang sesuai
dengan pekerjaan yang dilakukan.

Peningkatan Hasil Kerja

Produktivitas diukur dari adanya peningkatan output atau hasil kerja dari
waktu ke waktu. Ini menunjukkan bahwa karyawan tidak hanya bekerja,
tetapi juga berkembang dan memberikan hasil yang lebih baik.

Peningkatan Kualitas Kerja

Tidak hanya jumlah, tetapi mutu hasil kerja juga penting. Karyawan yang
produktif akan menunjukkan perbaikan kualitas dalam produk atau layanan
yang dihasilkan.

Semangat Kerja

Tingkat semangat atau antusiasme dalam bekerja juga menjadi indikator
penting. Semakin tinggi motivasi, biasanya semakin tinggi pula
produktivitas kerjanya.

Efisiensi Penggunaan Waktu dan Sumber Daya

Produktivitas meningkat jika karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan waktu minimal dan penggunaan sumber daya yang hemat tanpa
mengurangi kualitas hasil.

Tanggung Jawab terhadap Pekerjaan

Karyawan yang produktif menunjukkan rasa tanggung jawab tinggi, ditandai
dengan penyelesaian tugas tepat waktu, sesuai target, dan tanpa harus

diawasi terus-menerus.
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=23 KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)

Q

?‘1‘2.3.1 Pengertian Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)

22.3.1.1 Keselamatan Kerja

=

— Keselamatan kerja merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen
=

géumber daya manusia yang bertujuan untuk menciptakan kondisi kerja yang aman,
Z%lyaman, dan bebas dari risiko kecelakaan. Menurut Mangkunegara (2017),
?:;Eli'(eselamatan kerja adalah suatu kondisi yang aman dan selamat dari penderitaan,

kerusakan, serta kerugian di tempat kerja. Penerapan keselamatan kerja yang baik
berfungsi untuk melindungi tenaga kerja dari berbagai potensi bahaya yang timbul
selama pelaksanaan tugas, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.

Menurut Sedarmayanti (2017) keselamatan kerja merupakan upaya sistematis
yang dilakukan oleh organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan

w

%(ondusif dengan mengurangi risiko kecelakaan dan kerusakan yang dapat terjadi akibat

=

g?'aktivitas kerja. Upaya ini tidak hanya berfokus pada pencegahan kecelakaan, tetapi

auga pada peningkatan kenyamanan, kesehatan, dan kesejahteraan tenaga kerja agar

u

g;-)roduktivitas dapat terjaga secara optimal.
Selanjutnya, menurut Suma’mur (2018), keselamatan kerja adalah serangkaian

saha untuk menjamin dan memelihara keutuhan serta kesempurnaan baik jasmani

e}[ng jo Ly1s

=maupun rohani tenaga kerja, termasuk hasil karya dan budayanya. Keselamatan kerja
)

S
;t_idak hanya bertujuan melindungi pekerja dari kecelakaan, melainkan juga

>

amenciptakan suasana kerja yang dapat menumbuhkan semangat dan efisiensi dalam

I

nery w
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ekerja. Sejalan dengan hal tersebut, Rivai dan Sagala (2019) menyatakan bahwa

eselamatan kerja merupakan bagian dari sistem manajemen sumber daya manusia

w e;\glgo JeH ®

Zyang berfungsi untuk menjamin pekerja agar terlindungi dari risiko kecelakaan melalui

=
cpenerapan prosedur kerja yang tepat, penggunaan alat pelindung diri (APD), serta

=

upengawasan terhadap pelaksanaan keselamatan kerja di lingkungan perusahaan.
=
w

22-3.1.2 Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja merupakan salah satu aspek penting dalam sistem manajemen

nery

sumber daya manusia yang bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dari berbagai
risiko yang dapat mengganggu kondisi fisik maupun mental selama bekerja. Menurut
Mangkunegara (2017), kesehatan kerja adalah kondisi fisik, mental, dan sosial yang
harus dijaga agar karyawan mampu bekerja secara optimal tanpa mengalami gangguan
akibat lingkungan kerja. Menurut Sedarmayanti (2017) kesehatan kerja merupakan
éfbagian dari sistem keselamatan dan kesejahteraan tenaga kerja yang berfungsi
:’;nemelihara dan meningkatkan derajat kesehatan karyawan melalui pengendalian
"i)faktor risiko di tempat kerja. Pandangan tersebut sejalan dengan Sutrisno (2016) yang
%nenj elaskan bahwa kesehatan kerja adalah upaya perusahaan untuk melindungi tenaga

ikerja dari pengaruh buruk lingkungan kerja, seperti paparan bahan berbahaya,

=]
}ebisingan, dan tekanan mental agar karyawan dapat bekerja dengan efisien dan

Hn

ki
S
2.
o
oy
=5

Secara umum, kesehatan kerja berperan penting dalam menciptakan lingkungan

ey Jureg

erja yang aman, nyaman, dan mendukung produktivitas tenaga kerja. Sinungan (2017)

enyatakan bahwa kesehatan kerja merupakan bentuk perlindungan terhadap tenaga

neryurs
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erja agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan kondisi fisik dan psikis yang optimal

19 4BH ©

Sserta terbebas dari gangguan kesehatan yang dapat menurunkan produktivitas. Dengan

w e

—demikian, kesehatan kerja tidak hanya berfungsi sebagai bentuk perlindungan tenaga
=
ckerja, tetapi juga sebagai strategi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas,

=

vdan keberlanjutan produktivitas organisasi secara keseluruhan.
=
w

22-3.1.3 Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)

Menurut Sinambela (2017) menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan

nery

kerja (K3) adalah pekerjaan yang sehat dan aman di tempat kerja, di organisasi, di
masyarakat dan di lingkungan kerja sehingga karyawan dapat bekerja dengan tenang
dan tekun. Menurut Mangkunegara (2016) keselamatan dan kesehatan kerja adalah
suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani serta
rohani tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, serta hasil karya dan

9]
g,budaya menuju masyarakat adil dan makmur. Menurut Wibowo (2016) Keselamatan

e}

=

~dan kesehatan kerja memiliki hubungan yang erat dengan produktivitas kerja karena

S

e

~lingkungan kerja yang aman dan nyaman dapat meningkatkan motivasi, semangat

atun
[©]

rja, dan mengurangi ketidakhadiran.

Sedangkan menurut Mathis dan Jackson, (2013) menyebutkan jika keselamatan

g Jo Ayrs1d

an kesehatan kerja (K3) adalah keselamatan kerja berfokus pada perlindungan

erhadap kecelakaan kerja, sementara kesehatan kerja mencakup kesejahteraan fisik,

vAg upjn

mental, dan emosional pekerja dalam menjalankan tugasnya. Menurut Simbolon dan

A I

uridin (2017) keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu upaya yang

dilakukan perusahaan untuk memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dari

Urise

nery
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ahaya sakit, kecelakaan dan kerugian akibat melakukan pekerjaan, sehingga para
ekerja dapat bekerja dengan selamat.

Menurut Hasibuan, dkk (2020) pengertian keselamatan dan kesehatan kerja

Atw eydio yeHq o

tK3) adalah meningkatan dan memelihara derajat tertinggi semua pekerjaan baik

N

usecara fisik, mental dan kesejahteraan sosial di semua jenis perusahaan, mencegah
=
w

Sferjadinya gangguan kesehatan yang di akibatkan oleh pekerjaan, melindungi pekerja

gada setiap pekerjaan dari risiko yang disebabkan oleh faktor - faktor yang
c
mengganggu kesehatan, menempatkan dan memelihara pekerja di lingkungan kerja
yang sesuai dengan kondisi fisiologi dan psikologis pekerja dan untuk menciptakan
kesesuaian antara pekerjaan dengan pekerja dan setiap orang dengan tugasnya.

Menurut Simamarta, dkk (2022), keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

merupakan upaya atau pemikiran serta penerapannya yang ditujukan untuk menjamin

S

gﬂkeutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga kerja. Berdasarkan

I°

S

~teori yang didapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keselamatan dan

e

~kesehatan kerja (K3) merupakan suatu upaya yang dilakukan perusahaan untuk

un

I

<memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dari bahaya sakit, kecelakaan dan

SIo

3emgian akibat melakukan pekerjaan, sehingga para pekerja dapat bekerja dengan

Jo

uselamat. Sedangkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 Bab III pasal 3 tentang

Hn

e

tkeselamatan kerja disebutkan syarat-syarat keselamatan kerja sebagai berikut:
1. Menghindari dan meminimalisir kecelakaan
2. Menghindari, meminimalisir dan mengendalikan kebakaran

3. Menjangkau serta meminimalisir bahaya peledakan

nery wisey JrreAg
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Memberi bantuan atau jalur evakuasi diri dalam keadan yang berbahaya.
Memberikan bantuan saat kecelakaan.

Membagikan peralatan perlindungan diri.

Menghindari serta mampu mengatasi timbul atau menyebar luasnya suhu,
kelembapan, debu, kotoran asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar
atau radiasi, suara dan getaran.

Menghambat serta mengendalikan penyakit yang diakibatkan bekerja yang
muncul baik fisik maupun psikis, peracunan, penularan ataupun infeksi.
Mendapatkan penerangan yang cukup.

Menyelenggarakan suhu serta kelembabapan udara yang baik
Menciptakan kesejukan yang cukup

Menjaga serta memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban.
Mendapatkan harmonisasi antara karyawan, peralatan kerja, lingkungan,
cara dan proses kerjanya.

Mengamankan serta mempermudah dalam evakuasi bahaya.

Menjaga serta merawat segala jenis bangunan.

Menjaga serta memperlancar pekerjaan bongkar-muat, perlakuan dan
penyimpanan barang.

Mencegah terkena arus listrik yang berbahaya

Mengadaptasikan serta melengkapi pengamanan terhadap jenis pekerjaan

berbahaya.
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Serta disebutkan pula dalam pasal 86 undang-undang no 13 tahun 2013 bahwa
erusahaan mewajibkan untuk memberikan fasilitas penunjang kesehatan dan
“keselamatan kerja bagi tenaga kerja dalam upaya meningkatkan kesejahteraan tenaga

erja dan keluarga.

SNIQ!W e1dio yeH o

3.2 Tujuan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)
Adapun tujuan dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja menurut Sinambela,

(2019) meliputi :

nely eysn

1. Agar karyawan memperoleh pertanggungan keselamatan dan kesehatan
kerja baik secara fisik, sosial dan psikologis.
2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja dipakai sebaik dan selektif
mungkin.
3. Agar seluruh hasil produksi dijaga keamanannya.
4. Agar pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi pekerja terjamin.
5. Agar menaikkan gairah, keserasian kerja, dan peran aktif kerja karyawan.
6. Agar terbebas dari ancaman kesehatan yang disebabkan dari lingkungan atau
kondisi kerja.
7. Agar karyawan aman dan terlindungi saat melakukan pekerjaan.
3.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
(K3)
Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi

eselamatan dan kesehatan kerja terdiri atas:

nery wisey jrredg uejng jo AJ1s1aArup) dIWe[s] 338l
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. Faktor manusia (human factor) — meliputi sikap, perilaku, kesadaran, dan

kepatuhan tenaga kerja terhadap prosedur keselamatan kerja. Banyak
kecelakaan disebabkan oleh tindakan tidak aman seperti mengabaikan SOP,

tidak menggunakan APD, atau bekerja dalam kondisi kelelahan dan stres.

. Faktor lingkungan kerja (work environment) — mencakup kondisi fisik tempat

kerja seperti pencahayaan, kebisingan, suhu, ventilasi, serta kebersihan area

kerja yang dapat menimbulkan risiko kesehatan jika tidak memenuhi standar.

. Faktor peralatan dan teknologi (equipment and technology) — berkaitan dengan

kondisi, pemeliharaan, serta kelayakan alat atau mesin yang digunakan dalam
proses kerja. Alat yang rusak atau tidak sesuai standar dapat meningkatkan
potensi kecelakaan.

Faktor manajerial dan kebijakan perusahaan (management factor) — meliputi
penerapan SOP, pengawasan, pelatihan K3, serta komitmen manajemen dalam
menciptakan budaya kerja yang aman.

Menurut Suma’mur (2018), keselamatan dan kesehatan kerja dipengaruhi oleh

mpat kelompok faktor utama, yaitu:

1.

Faktor lingkungan kerja fisik, seperti suhu udara, kebisingan, getaran,

penerangan, dan kebersihan tempat kerja.

2. Faktor lingkungan kerja kimia dan biologi, yaitu paparan bahan kimia

berbahaya, gas, debu, serta mikroorganisme yang dapat mengganggu kesehatan

pekerja.
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3.

Faktor psikologis dan sosial, meliputi beban kerja, tekanan mental, hubungan
antar rekan kerja, serta gaya kepemimpinan atasan yang memengaruhi
kesejahteraan psikis karyawan.

Faktor organisasi dan manajerial, termasuk kebijakan K3, sistem pengawasan,
serta pelatihan dan pendidikan K3 yang dilakukan secara berkelanjutan untuk
meningkatkan kesadaran dan keterampilan pekerja dalam menjaga

keselamatan.

2.3.4 Indikator Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)

Menurut Sinambela, (2019) mengemukakan bahwa dimensi atau indikator dari

keselamatan dan kesehatan kerja sebagai berikut :

nery wisey JireAg ueing jo A}JIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

1.

Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) : Perusahaan wajib menyediakan dan
memastikan penggunaan APD yang sesuai dengan jenis pekerjaan untuk
melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya kerja seperti helm, sarung
tangan, masker, sepatu keselamatan, dan pelindung telinga.

Pemeriksaan Kesehatan Berkala : Tenaga kerja harus menjalani pemeriksaan
kesehatan secara rutin untuk mengetahui kondisi fisik dan psikisnya. Hal ini
bertujuan untuk mencegah penyakit akibat kerja dan memastikan kesiapan
fisik saat bekerja.

Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Perusahaan harus memberikan
pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara berkala agar pekerja
memahami prosedur kerja aman, penggunaan alat pelindung, cara

penanggulangan bahaya, serta upaya pencegahan kecelakaan kerja.
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4. Tersedianya Fasilitas Kesehatan: Setiap tempat kerja harus dilengkapi dengan

fasilitas kesehatan dasar seperti kotak P3K, ruang perawatan darurat, atau
akses cepat ke tenaga medis untuk menangani kecelakaan kerja atau
gangguan kesehatan.

Penerapan Prosedur Operasional Standar (SOP) : Setiap kegiatan kerja harus
memiliki prosedur baku yang dijalankan secara konsisten. SOP membantu
pekerja memahami langkah kerja aman serta mengetahui tindakan saat terjadi
kondisi darurat.

Sistem Pengawasan dan Evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3):
Tersedianya pengawasan dari petugas keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dan pelaporan rutin mengenai pelanggaran, kecelakaan, atau potensi bahaya
yang ditemukan di tempat kerja. Evaluasi ini dilakukan untuk perbaikan
berkelanjutan.

Penyesuaian Kerja dengan Kondisi Fisik dan Psikologis Pekerja : Pekerja
harus ditempatkan sesuai dengan kemampuan fisik dan mental mereka.
Penempatan yang tidak sesuai dapat meningkatkan risiko kelelahan, stres,

atau cedera kerja.

4 LINGKUNGAN KERJA

4.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2017) mendefinisikan ‘Lingkungan kerja sebagai

eperangkat alat dan materi yang dihadapi, lingkungan tempat orang bekerja, metode
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erja dan organisasi kerja baik secara individu maupun kelompok’. Lingkungan kerja
dalah kondisi yang ada disekitar karyawan dan akan mempengaruhi mereka dalam
ekerja. Jika lingkungan kerja membuat karyawan nyaman, maka waktu yang

igunakan untuk bekerja akan digunakan dengan efektif.

Sedangkan menurut Mulyadi (2015) lingkungan kerja adalah keseluruhan

SNg NI@ ! epdio yeH o

Zsarana dan prasarana kerja yang disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan

d

ayang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini meliputi
c

tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, penerangan, termasuk juga
hubungan kerja antar karyawan. Menurut Rivai (2017) menyatakan lingkungan kerja
ini adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi

karyawan dalam bekerja meliputi pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh,

pengaturan kebersihan tempat kerja, dan pengaturan keamanan tempat kerja.

S

=
72.4.2 Jenis — Jenis Lingkungan Kerja

gT Sedarmayanti, (2017) mengemukakan jika lingkungan kerja dibedakan menjadi
Zq.iua (2) jenis, lingkungan kerja fisik dan lingkungan non fisik Adapun pembahasan jenis
§1-ingkungan kerja seperti di bawah ini:

“E;a. Lingkungan kerja fisik.

E Lingkungan kerja fisik merupakan keseluruhan yang dijumpai pada sekitar
gruang kerja yang mampu memberi pengaruh karyawan secara langsung ataupun tidak

angsung. Lingkungan kerja fisik dipecah menjadi dua (2) kategori, yakni:

neny wisey jueig
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1. Lingkungan yang berkaitan langsung dengan karyawan (seperti: pusat kerja,
kursi, meja, dan lainnya).

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum disebut juga lingkungan kerja
yang mempengaruhi keadaan manusia, misalnya pencahayaan, temperatur,
kelembapan, sirkulasi udara, getaran, mekanis, kebisingan, bau tidak sedap,

tata warna dan lainnya.

¥ eysns NN y!lw eydiodeH @

ob. Lingkungan kerja non-fisik.

n

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang menyenangkan dalam
arti terciptanya hubungan kerja yang harmonis antara karyawan dan atasan, karena
pada hakikatnya manusia dalam bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi

bekerja merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan.

2.4.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Faktor yang memberi pengaruh lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti
2017) berikut ini:

1. Kebersihan dan Kerapian Ruang Kerja: Lingkungan kerja yang bersih dan
tertata rapi menciptakan kenyamanan, mencegah penyebaran penyakit, dan
meningkatkan semangat kerja.

2. Ketersediaan Fasilitas Kerja: Seperti toilet yang bersih, ruang istirahat,
mushola, ruang makan, tempat parkir, dan akses air minum bersih, yang

mendukung kebutuhan dasar pekerja.

nery wisey JireAg uejng jo A}ISI9AIU() DTUWIR]S] d}e}§
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3.

4.

Kondisi dan Keamanan Peralatan Kerja : Peralatan yang rusak atau tidak
ergonomis dapat menyebabkan cedera dan menurunkan produktivitas.
Perawatan alat secara berkala sangat diperlukan.

Aksesibilitas dan Sirkulasi Ruangan: Jalur sirkulasi yang cukup luas, tidak
sempit atau terhalang, memudahkan mobilitas dan mengurangi risiko

kecelakaan.

Adapun, aspek yang mempengaruhi Lingkungan Kerja Non Fisik

(Sedarmayanti, 2017) dibawah ini:

nery wisey JireAg ueing jo A}JIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

1.

Sistem Penghargaan dan Sanksi: Adanya penghargaan terhadap kinerja serta
penerapan sanksi yang adil menciptakan rasa keadilan dan motivasi kerja.
Kesempatan Pengembangan Karier : Lingkungan yang mendukung
peningkatan kompetensi dan promosi jabatan membuat karyawan merasa
dihargai dan lebih berkomitmen

Rasa Aman dan Stabilitas Pekerjaan : Kepastian kerja dan perlindungan dari
PHK sepihak meningkatkan ketenangan dalam bekerja.

Tingkat Beban Kerja : Beban kerja yang sesuai (tidak berlebihan atau terlalu
ringan) menciptakan suasana kerja yang seimbang dan menurunkan stres.
Keseimbangan Kerja dan Kehidupan (Work-Life Balance): Waktu kerja yang
fleksibel dan tidak mengganggu kehidupan pribadi menjadi faktor penting

dalam menciptakan kenyamanan kerja.
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4.4 Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja dibagi menjadi dua jenis
tama: lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yaitu:
. Lingkungan Kerja Fisik
1. Pencahayaan (Intensitas Cahaya): Kecukupan penerangan di ruang kerja agar

aktivitas bisa dilakukan tanpa ketegangan mata.

2. Suhu Udara / Temperatur: Temperatur ruangan yang terlalu panas atau terlalu

nery eysng NiQ ML erdio yeH o

dingin dapat menurunkan konsentrasi kerja.

3. Ventilasi Udara: Aliran udara yang baik mencegah kelembapan dan
mendukung kesehatan pekerja.

4. Kebisingan (Noise): Tingkat suara yang tinggi dapat menurunkan konsentrasi
dan meningkatkan stres.

5. Getaran dan Bau: Adanya bau menyengat atau getaran mesin yang
mengganggu kenyamanan.

6. Tata Letak / Layout Ruangan: Kerapian dan efisiensi penataan peralatan,

mesin, atau meja kerja.

=

Lingkungan Kerja Non Fisik.
4. Hubungan Antar Karyawan: Suasana kerja yang kondusif terjadi jika
antarpegawai saling menghargai, terbuka, dan mendukung dalam

bekerja.

nery wisey JireAg ueing jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

35



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

%

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

5. Hubungan dengan Atasan: Kepemimpinan yang suportif, partisipatif,
dan komunikatif akan menciptakan rasa aman dan loyalitas pada atasan
dan organisasi.

Komunikasi Internal: Kelancaran informasi antarbagian atau
antarindividu dalam organisasi. Komunikasi yang buruk dapat

menimbulkan kesalahpahaman dan konflik.

.5  KETERKAITAN ANTAR VARIABEL DAN HIPOTESIS

NBIY e)Ysng NN Y!lw eydio yeH @
N

2.5.1 Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu aspek penting yang

bertujuan melindungi karyawan dari berbagai risiko cedera atau penyakit akibat kerja.

K3 tidak hanya memengaruhi keamanan fisik pegawai, tetapi juga kenyamanan dalam

u)menjalani aktivitas kerja. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang

-+

-]
mberjalan berkualitas dapat memicu peningkatan kinerja dalam jangka panjang. Menurut

o
w
e

;Wibowo (2016), bahwa keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai hubungan yang

(=N
m

cseiring dengan produktivitas kerja, karena karyawan yang bekerja dalam lingkungan
5

i o

< . . .
@yang aman dan nyaman akan meningkatkan semangat kerja dan mengurangi tingkat
w

fketidakhadiran. Sedangkan menurut Triharso (2020), penerapan keselamatan dan

ckesehatan kerja (K3) yang berupa sistematis, tidak hanya memengaruhi kerja fisik

=
;melainkan juga kerja psikologis, dengan memberikan rasa aman dan meningkatkan
S
n_iproduktivitas kerja karyawan. Dengan demikian, keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

nery wisey|
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ukan hanya suatu kewajiban hukum, tetapi juga investasi jangka panjang bagi
erusahaan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ita Solikah (2018), menunjukkan bahwa

giw erdio yey o

enerapan Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) mempunyai pengaruh positif

erhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa

SNS NI

Zsemakin tinggi pengetahuan dan kepedulian terhadap keselamatan dan kesehatan kerja

d

a(K3), maka karyawan akan meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerjanya. Meskipun
c
begitu, berbagai penelitian juga menyarankan agar penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) tidak bersifat simbolik saja, melainkan harus didukung dengan
ketelatenan dalam supervisi, pelatihan, dan pengawasan berkelanjutan agar pengaruh
terhadap produktivitas dapat berjalan optimal.

H1: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keselamatan dan

9]

é: kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja.

¢']

2

%’2.5.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

(= Lingkungan kerja merupakan suatu unsur yang bersifat fisik maupun nonfisik
=

<

ang melingkupi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang

fbaik dapat membangkitkan kenyamanan, keamanan, dan ketenangan pikiran sehingga
g%erdampak positif pada produktivitas kerja. Menurut Sinambela (2019), lingkungan
=
;kerja yang tercipta dalam kondisi fisik yang memadai (seperti pencahayaan, suhu
]

f:guangan, kebersihan, dan keamanan) sangat membentuk persepsi pegawai yang positif

~
sterhadap perusahaan dan tugasnya.

I

nery w
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Dalam penelitian sebelumnya Hidayat, M. dan Wahyuni, S. (2018)

enunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat menyebabkan

w eédgo NeH 6

“penurunan produktivitas kerja karyawan, terutama jika perusahaan tidak

=
cmemperhatikan faktor kebersihan, keamanan, dan sirkulasi udara dalam ruang kerja.

=

¢Hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki peranan yang signifikan
=
w

Zferhadap semangat dan ketepatan karyawan dalam melaksanakan tugas.
py)
~H2 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja
c

dengan produktivitas kerja.

2.5.3 Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Dan Lingkungan Kerja

Terhadap Produktivitas

Keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja merupakan dua elemen
gpenting dalam manajemen sumber daya manusia yang saling melengkapi. Jika

Ekeselamatan kerja fokus pada perlindungan fisik dan pencegahan risiko, maka

B[S

slingkungan kerja meliputi kenyamanan fisik, emosional, dan sosial yang mendukung

DI

Spelaksanaan tugas sehari-hari. Kombinasi dari kedua aspek ini membentuk suasana

Al

erja yang holistik dan mampu mendorong produktivitas secara optimal.
Sinambela (2019) menekankan bahwa dengan diterapkannya keselamatan dan
esehatan kerja yang baik serta didukung oleh lingkungan kerja yang nyaman dan

ehat, maka akan tercipta efisiensi, peningkatan kinerja, serta penurunan angka

:LE-'”“{S; uej[ng jo &usg_\a

ecelakaan dan kelelahan kerja. Hal ini berdampak langsung pada meningkatnya

utput dan kualitas kerja karyawan.

nery wisey|
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Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arifin dan Harianto (2020),

~yang menemukan bahwa keselamatan kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama

e1dio

ioerpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas. Hasil analisis menunjukkan

=
cbahwa kombinasi dari kedua variabel tersebut dapat menjelaskan variasi produktivitas

=

vkaryawan secara lebih kuat daripada salah satu variabel berdiri sendiri. Penelitian ini
=
w

Zyuga diperkuat oleh temuan Lestari et al. (2022) yang menyatakan bahwa penerapan
py)
asafety dan lingkungan kerja yang baik secara simultan meningkatkan efektivitas kerja
c

dan produktivitas di sektor industri otomotif.

H3: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keselamatan dan

kesehatan kerja serta lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja.

2.6 PANDANGAN ISLAM

u)2.6.1 Pandangan Islam Terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

=

o Agama Islam juga menjelaskan tentang pentingnya untuk berikhtiar dalam
73

gnelakukan segala aktivitas hidup dengan terus mengharapkan ridha atau berkah. Sesuai
cdengan firman Allah QS. Al- Bagarah Ayat 195:

=

.

(] sz e R NS 2 A K A <L T . T
L. C2 AT &) st ST 4y 550t Al AT 42 o 1Al

< -7

e 3O R

w 0 =

=

= Artinya: “dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan janganlah
;kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah, karena
‘ssesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.

; Dalam ayat tersebut disebutkan tentang kewajiban berinfak, selain itu juga
o

wn

smenjelaskan akan larangan menjatuhkan diri dalam kebinasaan seperti membahayakan
=

e

g
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iri sendiri, bunuh diri, mati akibat kebakhilan dan keengganan berinfak hingga

19 1BH ©

““melemahkan perjuangan jihad. Untuk menghindari atau mencegah adanya kebinasaan

w e

“atau cedera anggota badan maka diperlukan untuk berperilaku aman dengan

P

cmenggunakan alat pelindung diri sebagai bentuk ikhtiar kepada Allah SWT agar selalu

=
omenjaga keselamatan dan kesehatan diri.Untuk itu, dengan menjaga keselamatan maka
=

w
Zsama-sama memberikan manfaat satu sama lain. Karena di perusahaan merupakan

py)
otempat untuk memperoleh penghasilan untuk kehidupan sehari-hari, tentunya kita tidak
c
ingin bekerja untuk mendapat kecelakaan, penyakit ataupun kerugian lainnya. Jadi
untuk itu, diharapkan dimanapun berkerja harus selalu mengutamakan aspek

keselamatan dan kesehatan.

2.6.2 Pandangan Islam Terkait Lingkungan Kerja

Islam menjelaskan tentang lingkungan sekitar tempat kerja yang bertujuan agar

w
iﬁ;kita dapat melindungi lingkungan sekitar kita dengan menjaganya bukan dengan
gnerusak atau menimbulkan kemudharatan. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam
Z(.).s Al-a'raf ayat 56 :

S Bk R 55035 eatiial 3 ga W1 L8 1508 Y
= GENEC I R RN ]
i Artinya : “dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah

n

:_(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
&diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah begitu dekat
udengan orang-orang yang berbuat baik. *

Firman ini menjelaskan kita agar dituntut selalu memelihara segala yang telah

da di bumi termasuk lingkungan kerja, selain itu juga harus merawat serta menjaga

nery wigey yired
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ingkungan sekitar agar terjaga dari kerusakan dan kerugian yang diakibatkan dari

ingkungan kerja yang tidak baik ataupun tidak nyaman. Dengan adanya pelestarian

|Lw epdio yeH @

Zlingkungan hidup dan juga memberitahukan sebagai karyawan agar selalu

QH

emperhatikan lingkungan kerja dengan menjaga lingkungan sekitar tempat kerja agar
apat mewujudkan lingkungan kerja yang terkendali dan harapan karyawan saat

ertugas.

Ng!Y Bjsng NI

.6.3 Pandangan Islam Terkait Produktivitas Kerja
Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah SWT dengan bentuk paling
sempurna, dengan akal dan pikirannya manusia dituntut menemukan solusi hidupnya
dengan bekerja. Dengan bekerja kita akan memperoleh imbalan, jika seseorang
memposisikan pekerjaaannya dalam dua konteks yaitu: kebaikan dunia dan kebaikan
U?khirat. Maka hal itu disebut Rezeki dan berkah dan hasil pekerjaan yang baik yaitu

-+

apekerjaan yang dikerjakan dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas sesuai dengan
@

‘gajaran-ajaran Rasulullah SAW. Sesuai firman Allah SWT dalam surat At- Taubah

:q‘lyat:lOS

g- | ‘\195,&/,%54 iﬂn\,ﬁo/‘/,o}/// :(‘m ///‘\ojfﬂ‘d‘é,
5 e O30y Ol gl i Al Al (o s | Slac) (Jag
q ;. cﬁzoﬂ 9&2} - n)/:w/~}< - ,&:. _ °/~°
o UJ&A"‘?“"SL‘“Z’?S"E‘J#?JL@“AU%’J\
w

f;- Artinya: “ Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya. Serta orang-orang

E

~mukmin akan melihat pekerjaanmu itu dan kamu akan dikembalikan kepada Allah yang
Umengetahui akan ghaib dan yang nyata lalu diberitahukannya kepadamu apa yang

L< »»
sakan kamu kerjakan
=
A
o
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=
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o BAB III

=

©

= METODE PENELITIAN

=

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

=

CCD Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Yang
w

aberalamat di Tandun, Rokan Hulu, Riau. Dan yang menjadi objek dalam penelitian ini
py)

aadalah seluruh karyawan bagian produksi di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III
c

Sei Tapung. Penelitian ini dilakukan sejak bulan April 2025 sampai selesai.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data
Menurut Sugiono (2017) Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang

figunakan untuk mengukur hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan

e

®menggunakan angka-angka yang dianalisis menggunakan analisis statistic untuk

e[S

smenguji hipotesis yang ditetapkan.

DI

4
N
ik
=}
&
-
o
-]
-
=
[«
-

Menurut Sugiyono, (2017) Data primer adalah data yang langsung memberikan

ata kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer yang dimaksud adalah

2s _:;od{usxaA}u.

ata yang berhubungan dengan variabel keselamatan dan kesehatan kerja (k3),

ingkungan kerja, dan produktivitas.

nery wisey JrredAg uej|
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.2.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono, (2017) data sekunder adalah sumber yang tidak langsung

gLu eydio

emberikan data kepada pengumpul data. Misalnya lewat orang lain atau dokumen.

G

ata ini diperoleh melalui departemen tata usaha diperusahaan. Data ini berupa alamat

erusahaan, jumlah karyawan, struktur organisasi, dan kondisi perusahaan.

.3 Populasi dan Sampel

&elaﬂexsnog N |

3.1 Populasi

Menurut Sugiyono, (2017) populasi adalah wilayah generalsasi yang terdiri dari
atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari
pengertian tersebut maka dapat ditarik populasi adalah seluruh karyawan bagian

wpnproduksi pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional 111 Sei Tapung yang berjumlah

Jje
N
S
o
S
5

)

dgyue[s]

3.2 Sampel
=
E. Sugiyono (2017) menyebutkan bahwa Sampel merupakan bagian dari jumlah
(1]
“dan karakteristik yang populasi tersebut miliki. Pada penulisan ini sampel peneliti

enggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yang berjumlah 40 orang.

Teknik sampling jenuh yaitu suatu teknik pengambilan sampel apabila

ég uej[nsg %0 A3

engambil keseluruhan anggota populasi yang dipakai sebagai contoh. Hal ini

ilakukan karena populasi yang terlalu kecil dan peneliti ingin menggeneralisasi

engan taraf kesalahan yang kecil.

nery KESE)I‘:}I.IE
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4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah

weydioyeH ®

“sebagai berikut :

A

c3.4.1 Kuesioner

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan

SNS N

Zmenggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono, (2017) angket atau kuesioner merupakan
geknik pengumpulan data yang di gunakan adalah dengan cara memberi seperangkat
c

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Teknik
pengumpulan data dengan cara menggunakan daftar pertanyaan yang ada pada
kuesioner dibuat dengan memakai skala Likert dengan interval 1-5. Menurut Sugiyono,
(2017) skala likert dipakai untuk memperkirakan sikap, pendapat dan presepsi individu
atau kelompok tentang fenomena social. Pembagian skala ini bermaksud untuk
%nembagikan bobot pada setiap tingkat pertanyaan. Jawaban yang mendukung akan

—
w

~diberi skor tinggi dan jawaban yang kurang diberi skor rendah.

L

=

é' No Keterangan Nilai
= 1 Sangat Setuju 5

o 2 Setuju 4
2l 3 Netral 3
f 4 Tidak Setuju 2
= 5 Sangat Tidak Setuju 1
= Sumber : Sugiyono (2017)

33.4.2 Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara langsung dengan lisan

ntuk memperoleh informasi, menurut Sugiyono, (2017) wawancara adalah teknik

nery wisey Jieig
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endalam melalui responden.

L w eéd!o

RS NIN

LS

nely
<
>

3.5 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.1 Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian

engumpulan data untuk menentukan masalah yang harus diteliti dan mengetahui hal

Konsep operasional variabel adalah tabel yang membahas tentang pengertian
ari indikator variabel dependent yakni variabel Produktivitas Kerja (YY), serta variabel

ndependent yakni Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1), dan Lingkungan Kerja

Variabel Definisi

Indikator

Skala

y Produktivitas kerja adalah

| Produktivitas perbandingan hasil yang dicapai

L Kerja (Y) dengan peran serta tenaga kerja

persatuan waktu. (Sutrisno, 2017).

Tk

0 :{I_IQIRAIIIH JIIOPYST ajrl1gQ

D
2)
3)

4)
S)

6)

Kemampuan (Ability)

Peningkatan hasil kerja

Peningkatan kualitas

kerja

Semangat kerja

Efisiensi penggunaan

waktu & sumber daya

Tanggung jawab terhadap

pekerjaan

(Sutrisno, 2017).

Likert

o
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@)
an
jay
7 Variabel Definisi Indikator Skala
q
= 1) Penyediaan Alat | Likert
i Pelindung Diri (APD)
=" ~|2) Pemeriksaan  kesehatan
Gl keselamatan dan kesehatan kerja
(= (K3) adalah peker] " berkala
=+ adalah pekerjaan yang sehat
T . Y g. | 3) Pelatihan K3
o dan aman di tempat kerja, di _ N
g Keselamatan | R | 4) Tersedianya fasilitas
7 dan organisasi, di masyarakat dan di
*| Kesehatan : . : kesehatan
2 . lingkungan kerja sehingga
o Kerja  (K3) . 5) Penerapan SOP
g (X1) karyawan dapat bekerja dengan )
) 6) Sistem pengawasan &
tenang dan tekun. (Sinambela, !
evaluasi
2017). _ .
7) Penyesuaian kerja dengan
kondisi fisik & psikologis
(Sinambela, 2019).
Lingkungan Kerja Fisik: Likert
& 1) Pencahayaan
%ﬁ 2) Suhu udara
o Lingkungan kerja adalah | 3) Ventilasi udara
o
E_ keseluruhan alat, bahan, keadaan | 4) Kebisingan
q. sekitar tempat kerja, metode kerja, | 5) Getaran & bau
E'Lingkungan serta hubungan antarindividu di | 6) Tata letak ruangan
- Kerja (X2) ) 5
= lingkungan kerja yang | Lingkungan Kerja Non
‘-
q memengaruhi pekerja. | Fisik:
gj (Sedarmayanti, 2017). 1) Hubungan antar karyawan
E 2) Hubungan dengan atasan
“<:) 3) Komunikasi internal
= (Sedarmayanti, 2017).
71
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©

an

23.6 Uji Kualitas Data

Q

E Uji kualitas data merupakan proses untuk memastikan bahwa data yang
gdigunakan dalam penelitian memiliki tingkat keandalan (reliability) dan validitas

Al

ctvalidity) yang tinggi. Tujuan utama uji kualitas data adalah untuk memastikan bahwa

=

vhasil analisis benar-benar menggambarkan kondisi sebenarnya, bukan karena
=
w

Zkesalahan pengukuran atau bias peneliti.

Menurut Sugiyono (2019), uji kualitas data adalah proses pengujian terhadap

nery

data yang diperoleh agar dapat dipercaya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
penelitian. Data yang berkualitas harus memenubhi kriteria valid, reliabel, dan objektif.
Selanjutnya, Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji kualitas data dalam penelitian
kuantitatif dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur (instrumen) dapat
menghasilkan data yang konsisten dan menggambarkan konstruk yang diukur secara

9]
%epat. Pengujian kualitas data meliputi uji validitas (untuk mengukur ketepatan
(g°]

—
w

=nstrumen) dan uji reliabilitas (untuk mengukur konsistensi jawaban responden).

L]

1w

3.6.1 Uji Validitas

Sugiyono (2017) menyebutkan bahwa menunjukkan derajat ketetapan antara

ISI9ATIU

ata yang terjadi pada obyek dengan data yang didapatkan oleh penulis. Uji validitas

jo 3

cini dilaksanakan untuk mengukur valid tidaknya data dalam penelitian.
Dikatakan instrument valid apabila nilai » hitung (correlated / total indikator) >
tabel, maknanya alat ukur yang peneliti gunakan dalam memperoleh data valid. Dan

ebaliknya jika nilai r hitung (correlated / total indikator) < r tabel, maknanya alat

neny wigey juyedg uej
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kur yang dipakai dalam memperoleh data tidak valid.

Bdio

.6.2  Uji Realibiltas.

Menurut Sugiyono (2017), hasil penelitian dianggap reliabel jika terdapat

LN 1w

onsistensi data dari waktu ke waktu . Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang

enghasilkan data yang konsisten ketika digunakan untuk mengukur objek yang sama

HS%S N

(Sugiyono,2017). Kemampuan untuk menilai tingkat reliabilitas sangat ditentukan oleh
A

cseberapa jauh resiko alpha bila diterima sedikit resiko. Uji reliabilitas atau uji
konsistensi suatu item pertanyaan atau pernyataan dengan membandingkan antara
nilai cronbachs alpha dengan taraf keyakinan (Coe fficie nts of Confidanc/CC)
(Sugiyono, 2017). Cronbachs alpha adalah koefisien keandalan yang menunjukkan
seberapa baik item/butir dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama

U%ainnya, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Apabila Cronbachs Alpha > 0,6 atau 60% maka item pertanyaan tersebut

reliabel (konsisten).
b. Apabila Cronbachs Alpha < 0,6 atau 60% maka item pertanyaan tersebut

tidak reliabel (tidak konsisten).

39 A31s1a2ATU() dTUIR|S] 3)E)

.7 Uji Asumsi Klasik.
Penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linier berganda, maka untuk

emenuhi syarat yang telah ditentukan maka penggunaan model regresi linier

% uej[nsg

erganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan,

ntuk menghasilkan suatumodel yang baik. Analisis regresi memerlukan pengujian

nery wisey] jire
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jay]

=asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Tujuan pengujian asumsi
Q

“kasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang
®

ididapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bisa dan konsisten. Pada
=

cpenelitian ini peneliti menggunakan pengujian asumsi klasik uji normalitas dan uji
=

vheteroskedastisitas.

=

w

& 1. Uji Normalitas.

m .o . .o . .

o Uji normalitas adalah untuk menguji apakah suatul variabel independen dan
c

variabel dependen ataukeduanya berdistribusi normal atautidak (Sahir, 2021).
Normalitas dapat diidentifikasi dengan mengamati sebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik. Jika data tersebar sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis tersebut, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Penilaian distribusi data normal dalam model regresi dapat
dilakukan melalui analisis grafik seperti histogram dan P-Plot.

2. Uji Multikolinieritas.
Uji Multikolonieritas merupakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan
yang tinggi antara variabel bebas. Jika antar variabel bebas terdapat korelasi
yang cukup tinggi maka akan terjadi multikolonieritas. Untuk mendeteksi
multikoonieritas menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance (TOL) (Sahir, 2021). Apabila nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF
<10 maka tidak terdapat persoalan multikolonieritas diantara variabel bebas.

3. Uji AutoKorelasi

Uji autokorelasi adalah korelasi atau kaitan yang terjadi antara anggota dari

nery wisey JireAg ueing jo A}JIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§
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rangkaian-rangkaian pengamatan yang disusun dalam times series pada waktu
yang berbeda. Tujuan Autokolerasi adalah menguji apakah dalam sebuah
regresi linier ada kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t , apabila
ada maka artinya ada autokolerasi (Sahir,2021). Keberadaan autokolerasi dalam
penelitian ini diuji dengan rumus Durbin Watson sebagai berikut:

1. Jika angka D-W < -2 artinya terdapat autokorelasi positif.

2. Jika angka D-W antara -2 sampai 2 artinya tidak terdapat autokorelasi

3. Jika angka D-W > 2 artinya terdapat autokorelasi negative.

. Uji Heteroskedastisitas.

Tujuan dari Uji Heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan ketidaksamaan variance dari residual suatu penelitian terhadap
penelitian lainnya. Apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka tidak terjadi
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satupengamatan kepengamatan lain Sahir, (2021). Pengujian ini
dilakukan dengan mengamati pola khusus pada grafik, di mana sumbuY
mewakili variabel yang diprediksi dan sumbuX mewakili residual yang telah
dinormalisasi. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika terdapat pola tertentu seperti pola gelombang, perluasan, dan
penyempitan pada titik-titik, maka itu menunjukkan adanya

heteroskedastisitas.
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, dan titik-titik tersebar secara acak di atas dan

di bawah nilai 0 pada sumbuY, maka tidak ada heteroskedastisitas.

pw eydio ey @

.8 Analisis Data
Analisis data adalah penyederhanaan data untuk menjadi suatu bentuk yang
udah diwujudkan. Analisis data yang akan digunakan peneliti bertujuan untuk

enjawab pertanyaan yang tercantum pada identifikasi masalah. Analisis data ialah

nB!HEEHS%S NIN

merupakan salah satu kegiatan pada penelitian berupa suatu proses pengelolaan dan
penyusunan data untuk mengartikan data yang telah diperoleh. Menurut Sugiyono
(2017) yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah: “Kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau data lain tekumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah :
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data

UI):)erdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang

=

aditeliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
73

Eperhitungan untuk hipotesis yang telah diajukan”.

= Dalam penelitian ini, metoda pengolahan data menggunakan komputer dengan
=

ffgsoftware SPSS (Statistical Package For Social Sciences) versi 27. SPSS digunakan
“guntuk bertujuan dalam mendapatkan hasil perhitungan yang akurat serta cepat dalam
g)pengolahan data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan disajikan dalam
=

;menggunakan tabel agar sistematis untuk menganalisis dan lebih mudah dipahami.
]

?_Palam pengolahan data menggunakan tabel bertujuan juga untuk memudahkan peneliti
~

fdalam menerapkan hasil jawaban kuesioner menjadi nilai.

8

=

-

=
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£“7)6.9 Analisis Regresi Linier Berganda.

Q

=

= Model Regresi Linier Berganda adalah bahasan tentang kaitan antara variabel
=:

Sindependent dengan variabel dependent. Ghozali (2018) digunakannya analisis

A

Cregresi berganda agar mengetahui arah danseberapa besar pengaruh variabel

N

“ndependen  terhadap variabel dependen.

Sugiyono (2016) menjelaskan persamaan regresi linear berganda diformulasikan

ngiy eysn

eperti dibawah ini:

Y = ot B1 xat Poxot.... t e

Keterangan :

Y

Produktivitas Kerja

X1 = Keselamatan dan Kesehatan Kerja
X2 = Lingkungan Kerja
o = Konstanta
B1=Koefisien Regresi X1
B2 = Koefisien Regresi X2
e = Variabel Pengganggu (error).
Oleh sebab itu data yang didapat bersifat kuantitatif, maka alat analisis yang

penulis gunakan adalah program SPSS yang memberikan beberapa kategori dalam

penilaian.
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JEH ®

.10 Uji Hipotesis.

Uji Hipotesis bertujuan agar mengetahui kebenaran dari dugaan sementara.

|é“ eydio

“Umumnya suatu hipotesis didefinisikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan

QH!

asalah penelitian dan kebenaran dari hipotesis itu di buktikan dengan data yang

erkumpul (Sugiyono, 2016).

3.10.1 Uji t (Uji Parsial).

nely exsng NI

Menurut Sugiyono, (2016) pengujian Uji t (t-test) dilakukan terhadap koefisien
regresi secara parsial, pengujian ini dilaksanakan agar mengetahui signifikansi peran
secara pasrial antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi
bahwa variabel independen lain dianggap konstan.

Agar menemukan kaitan dua variabel tersebut maka diformulasikan dengan
ketetapan dibawah ini:
a. Ha diterima jika t (hitung) > t (tabel), artinya ada pengaruh signifikan

antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05

b. Ho diterima apabila t (hitung) <t (tabel), artinya, tidak ada pengaruh yang

signifikan antara varibel X dengan varibel Y dan P value > 0,05.

o
S
N

Uji f (Uji Simultan)
Uji F akan mengukur pengaruh ketiga variabel independen secara bersama-

ama terhadap variabel dependen. Uji statistic yang dipakai pada pengujian

JUIeAg uelIng 3@ A3IsIaAIU) dTWR[S] 3}B1S

imultan yaitu uji f atau disebut dengan Analysis of varian (ANOVA) Sugiyono,

2016)

nery wyseyy
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Rumus F : R%/k

ejdio yeH @

(1-R)(m-k-1)

L&Q‘
~
3
)
S
0Q
IS
S

R? = Koefisien Determinasi
k = Jumlah Variabel Independen
n = Jumlah anggota data atau kasus.

Untuk melihat hubungan kedua variabel tersebut maka dapat

pely exsng NN 3!

iformulasikan dengan ketetapan dibawah ini:
a. Ha diterima apabila F (hitung) > F (tabel), artinya ada hubungan signifikan
antara variabel X dengan varibael Y dan P value <0,05
b. Ho diterima apabila F (hitung) < F (tabel), artinya tidak ada hubungan

signifikan antara variabel X dengan varibael Y dan P value >0,05.

.10.3 Koefisien Korelasi (R) Dan Uji Determinan (R?).

ajels

Uji koefisien korelasi adalah teknik statistik yang digunakan untuk menentukan

Que|sy

pakah ada hubungan antara dua variabel dan seberapa kuat hubungan tersebut. Uji

=

Skoefisien korelasi ialah untuk mengetahui adanya hubungan antara dua variabel,
<

(1]

smengetahui kekuatan hubungan antara dua variabel, mengetahui arah hubungan antara
)

Sdua variabel (positif atau negatif). Hasil uji koefisien korelasi dapat diinterpretasikan
w

=

S::;Sebagai berikut:

=

& 1. Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 dan 1: Nilai 1 menunjukkan
=]

';': hubungan positif sempurna, nilai -1 menunjukkan hubungan negatif sempurna,
o

g' dan nilai 0 menunjukkan tidak ada hubungan.

=

-

g
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2. Tanda koefisien korelasi: Tanda positif menunjukkan hubungan positif,
sedangkan tanda negatif menunjukkan hubungan negatif.
Kekuatan hubungan antara dua variabel dapat dikategorikan sebagai berikut:
1. 0,00 - 0,20: Sangat lemah
2. 0,21 - 0,40: Lemabh.
3. 0,41-0,60: Sedang

4. 0,61 - 0,80: Kuat

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

5. 0,81 - 1,00: Sangat Kuat
Koefisien Determinasi (R?) berfungsi untuk mengetahui berapa persen
pengaruh yang diberikan variabel variabel keselamatan dan kesehatan (X1),
lingkungan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) di PT. Perkebunan Nusantara

IV Regional III PKS Sei Tapung. Koefisien determinasi merupakan besarnya

S

Skontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi koefisien

I°

S

~determinasi, maka semakin tinggi pula kemampuan variabel bebas dalam

e

2

n
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Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu, sehingga apabila

Aj1s19A1U

emakin mendekati 1 determinasi (R2), maka semakin besar kontribusi variabel-

ariabel keselamatan dan kesehatan (X1), lingkungan kerja (X2) terhadap

pImg go

roduktivitas kerja (Y). Namun apabila semakin mendekati 0 determinasi (R2), maka

2AS

emakin kecil kontribusi yang diberikan variabel keselamatan dan kesehatan (X1),

ingkungan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y).

nery wisey yui
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Q0

B BAB IV

o

= GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
©

=

~4.1 Sejarah PTPN IV Regional I1I Unit PKS Sei Tapung
(=

i PT. Perkebunan Nusantara V yang kini telah menjadi PT Perkebunan Nusantara
=

2V PalmCo Regional III Riau pasca aksi korporasi dan integrasi lima anak perusahaan

e

maiolding Perkebunan Nusantara III Persero.

- PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Unit PKS Sei Tapung adalah sebuah
perusahaan agrobisnis yang bergerak di bidang perkebunan dan sebuah pabrik
pengolahan kelapa sawit. PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III merupakan salah
satuperusahan milik Negara (BUMN) yang didirikan pada tahun 1982 sebagai
sebuahhasil konsolidasi kebun pengembangan PTP II, PTP IV, dan PTP V, di Provinsi

E"l{iau. Pabrik kelapa sawit (PKS) telah beroperasi selama 41 tahun, berdiri sejak tahun
T
©1982. Pada awalnya dengan kapasitas olah terpasang 30 Ton TBS/Jam, padatahun 2002

5]

%apasitas olah PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III menjadi 60 Ton TBS/Jam.
Hal tersebut dilakukan karena menimbang luas areal kebun Sei Tapung

itambah dengan pasokan TBS dari kebun para petani, maka dari itu pada tahun 1998

S4o &1&513A}un

ilakukan penampungan pengolahan atau juga bisa disebut kapasitas mejadi 60 Ton

g

BS/Jam. Adapun profil dari perusahaan minyak kelapa sawit (CPO) yaitu PT.

fsu

erkebunan Nusantara IV Regional III adalah sebagai berikut:
ama Perusahaan : PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Unit PKS

Sei Tapung

nery wisey JIae
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4.2 Logo PTPN IV Regional IIT Unit PKS Sei Tapung

Gambar 4. 2 Logo PTPN IV PKS Regional III PKS Sei Tapung Rokan Hulu

(g

PTPN4

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I1I Unit PKS Sei Tapung

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Makna logo PT Perkebunan Nusantara IV yaitu 4 (empat) batang yang
berwarna hijau melambangkan daun kelapa sawit, semakin hijau daunnya semakin
bagus kualitasnya. Gambar pucuk warna kuning melambangkan pucuk daun teh

menjulang ke atas yang artinya menjadi perusahaan agroindustri yang mendunia.

4.3  Visi dan Misi PTPN IV Regional III Unit PKS Sei Tapung Kabupaten
Rokan Hulu
a) Visi
Menjadi perusahaan agribisnis terintegrasi yang berkelanjutan dan berwawasan
ingkungan.

b) Misi

S ue}Ing Jo AJISIIATU[) DIWR]S] )l

Adapun misi yang ada di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Unit PKS

S

E_Sei Tapung adalah sebagai berikut:

L

g a. Pengelolaan agro industry kelapa sawit dan karet secara efesien bersama mitra
8

~

£

=
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untuk kepentingan stakeholder.

b. Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance kriteria minyak sawit
berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian lingkungan guna
menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan.

c. Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM dan teknologi 4.0 melalui
pengelolaan SDM berdasarkan praktek-praktek terbaik, sistem manajemen

SDM serta teknologi informasi terkini guna meningkatkan kompetensi inti

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

perusahaan.

4.4 Struktur Organisasi PTPN IV Regional III Unit PKS Sei Tapung
Kabupaten Rokan Hulu
Struktur organisasi adalah gambaran tentang kerangka dan susunan perwujudan

dari hubungan diantara fungsi, bagian posisi maupun orang yang menunjukkan
9]
gﬂkedudukan, tugas, wewenang, kewajiban dan tanggung jawab bagi masing-masing
¢']

—anggota didalam sebuah organisasi. Dengan terciptanya struktur organisasi yang baik

8

gnaka akan tercipta suatu kerjasama yang harmonis antara sesama anggota organisasi

=
%ehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya akan tercapai sesuai

ﬁlarapan perusahaan. Struktur organisasi pada PTPN IV Regional III PKS Sei Tapung

=]
%erbentuk staf dan lini.

Struktur organisasi ini banyak perintah dari atasan kepada bawahannya dan

S uej[n

eA

tingkat tanggung jawab dari bawahan kepada atasan. struktur organisasi dibutuhkan

I

e 1

ntuk membedakan batas-batas wewenang dan tanggung jawab secara sistematis yang

enunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan antara setiap bagian untuk mencapai

neryurs
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ujuan yang telah ditetapkan suatu wadah untuk mengatur seluruh aktivitas maupun

egiatan instansi. PTPN IV menyadari pentinganya sumber daya manusia yang

|Lw epdio

erkualitas untuk mencapai visi dan misi yang telah ditargetkan perusahaan. Berikut

ini adalah struktur organisasi PTPN IV Regional III PKS Sei Tapung:

Q. !

ambar 4. 3 Struktur Organisasi PTPN IV Regional III Unit PKS Sei Tapung

Kabupaten Rokan Hulu

neiy eysn

STRUKTUR ORGANISASI
APA SAWITSEI T

PABRIK KFI.APA SAWIT SET TAPUNG

2)
EA

MANAGER
M Fadhailul Anam

Y v r v L]

ASISTEN TATAUSAHA ASISTEN TEKNIK ASISTEN ASISTEN ASISTEN QUALITY
DANPERSONALIA PABRIK PENGOLAHANT PENGOLAHANI ASSURANCE
Rica Susilawati Riduan Saputra Rahmat Agustriono Ari Akbarianto Wenas Arbi Maulana
wn
Ll
ESumber : PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Unit PKS Sei Tapung

4.5 Tugas Dan Tanggung jawab

1. Manager ( Manager PKS atau Unit)

a) Bertanggung jawab atas keseluruhan operasional dan kinerja unit kerja

ISI9AIUN JIWE[S]

(PKS).

b) Menyusun strategi dan kebijakan operasional untuk mencapai target
produksi, mutu, dan efisiensi.

c) Melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan di bidang teknik,

pengolahan, keuangan, personalia, dan lingkungan.
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d)

f)

Menjalin koordinasi dengan kebun pemasok, kantor regional, dan kantor
pusat.

Menetapkan SOP, pengendalian biaya, dan pelaksanaan K3 (Keselamatan
dan Kesehatan Kerja).

Melaporkan hasil kegiatan unit secara berkala.

. Tata Usaha Dan Personalia

a)

b)

Mengelola administrasi umum, arsip, surat-menyurat, dan pengelolaan data
kepegawaian.

Menangani penggajian, tunjangan, absensi, cuti, dan urusan kesejahteraan
karyawan.

Melakukan rekap dan pelaporan SDM serta kebutuhan tenaga kerja.
Membantu pelaksanaan rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan pegawai.
Menyusun laporan keuangan dan anggaran belanja non-produksi.
Menangani urusan hubungan industrial, disiplin kerja, dan peraturan

perusahaan.

. Teknik Pabrik

a)

b)
©)
d)

e)

Bertanggung jawab atas perawatan dan perbaikan mesin-mesin pabrik
(preventive dan corrective maintenance).

Menyusun jadwal perawatan berkala dan overhaul peralatan produksi.
Menjaga ketersediaan suku cadang, pelumas, dan material teknik lainnya.
Melakukan pemantauan efisiensi energi (listrik, bahan bakar, air).

Memastikan semua instalasi berjalan dengan baik dan sesuai standar
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f)

keselamatan.

Mendukung kelancaran proses produksi dari sisi permesinan dan instalasi.

. Pengolahan |

a)

b)

e)

Mengawasi jalannya proses awal produksi, mulai dari penerimaan TBS
(Tandan Buah Segar), sterilizer, thresher, hingga screw press.

Bertanggung jawab atas efektivitas pemrosesan bahan baku agar rendemen
CPO optimal.

Menjaga kebersihan, keteraturan, dan kelancaran alat proses pada tahap
awal.

Melakukan pencatatan produksi harian dan laporan kehilangan hasil (loses).

Menindaklanjuti instruksi dari Manajer Pengolahan atau Manajer Pabrik.

5. Pengolahan I1

nery wisey jireAg uejng jo AJIs1aArup) drwe[sy ajeis

a)

b)

e)

Bertugas pada proses pemurnian CPO dan kernel, serta pengolahan limbah
(efluen, cangkang, fiber).

Mengelola decanter, vacuum dryer, clarifier, nut silo, ripple mill, dan kernel
plant.

Menjamin kualitas produk akhir sesuai standar mutu (CPO & kernel).
Melakukan kontrol terhadap kehilangan minyak di limbah dan produk
sampingan.

Bertanggung jawab atas pembersihan dan penanganan bahan hasil samping.

. Quality Assurance

a)

Menyusun, mengembangkan, dan mengimplementasikan sistem mutu
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik

esimpulan sebagai berikut :

. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan bagian produksi PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional III PKS Sei Tapung.

Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja karyawan bagian produksi PT. Perkebunan Nusantara IV

Regional IIT PKS Sei Tapung.

. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan Kerja secara simultan

berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja karyawan bagian produksi PT.

Perkebunan Nusantara IV Regional III PKS Sei Tapung.

. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan Kerja berpengaruh

Terhadap terhadap Produktivitas Kerja karyawan bagian produksi PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional III PKS Sei Tapung sebesar 0,584 atau sebesar 58,4%
sedangkan sisanya (41,6%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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a.

e

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian yang

elah dilaksanakan adalah sebagai berikut :

Kepada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III PKS Sei Tapung disarankan
untuk meningkatkan konsistensi penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
melalui evaluasi berkala, serta penguatan pengawasan terhadap pelaksanaan
prosedur kerja. Upaya ini diharapkan dapat meminimalkan risiko kelelahan dan
kecelakaan kerja serta meningkatkan rasa aman dan kenyamanan karyawan
dalam bekerja.

Kepada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III PKS Sei Tapung disarankan
untuk melakukan peninjauan secara berkelanjutan terhadap kondisi temperatur
ruang, ventilasi, serta pengendalian kebisingan dan getaran mesin di area
produksi. Peninjauan lingkungan kerja fisik ini diharapkan dapat mendukung
konsentrasi dan kenyamanan kerja karyawan, serta tetap diimbangi dengan
pemeliharaan hubungan kerja yang harmonis antar karyawan dan pimpinan.
Kepada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III PKS Sei Tapung disarankan
untuk meningkatkan produktivitas karyawan melalui penguatan efektivitas
proses kerja dan pengelolaan waktu yang lebih optimal. Perusahaan perlu
memastikan ketersediaan fasilitas pendukung yang memadai. Selain itu,
penerapan sistem penghargaan yang berbasis pada capaian produktivitas dapat
dipertimbangkan sebagai upaya untuk mendorong peningkatan produktivitas

karyawan secara berkelanjutan.
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= LAMPIRAN

sLampiran 1 : Kuesioner Penelitian

=

?:_r: KUESIONER PENELITIAN

“PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN (K3) DAN LINGKUNGAN
i KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN PADA PT.
& PERKEBUNAN NUSANTARA IV REGIONAL III SEI TAPUNG
o

=

g[(epada Bapak/ibu yang terhormat,
Seluruh karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Sei Tapung yang saya

hormati,

Saya Zikri Naldi Romadhan, mahasiswa program studi S1 Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial pada Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, yang
saat ini sedang mengumpulkan data untuk menyelesaikan skripsi. Saya melakukan

Ypenelitian skripsi tentang “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan (K3) dan
%Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Perkebunan
ENusantara IV Regional ITI PKS Sei Tapung”. Memohon ketersediaan waktu Bapak/ibu
Eﬂntuk mengisi kuesioner yang nantinya berguna untuk membantu proses pengumpulan
Sdan pengolahan data skripsi saya. Sehubung dengan itu saya sangat mengharapkan
§Bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban

u%/ang Bapak/ibu berikan InsyaAllah dijamin kerahasiannya.
o
ZAtas kesediaan, bantuan dan kerjasama bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Zikri Naldi Romadhan
NIM. 12070113393
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KUESIONER PENELITIAN

- . IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Umur : Tahun
Pendidikan Terakhir :[_JSMA [1D3 []S1 []S2 [JLainnya
Jenis Kelamin :[JLaki-Laki [_] Perempuan
Lama Bekerja :[13-5Tahun  [] 6-8 Tahun []>10 Tahun

. PETUNJUK PENGISIAN

1. Silahkan Bapak/Ibu membaca dan memahami setiap petanyaan dalam

kursioner ini

2. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu
dengan memberikan tanda (v') pada kolom kursioner

3. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan jawaban dari Bapak/Ibu, dan
dimohon untuk memberikan jawaban yang sebenarnya

4. Opsional Jawaban Adalah :

Keterangan Kategori Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
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H®

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

T

PRODUKTIVITAS KERJA (Y)

Sangat
Setuju
)

Setuju
“

Netral
3)

Tidak
Setuju
(2

Sangat

Tidak

Setuju
@

S NIA MW e1dio Me

Saya merasa kompeten dalam
menjalankan tanggung jawab pekerjaan
sehari — hari

neis BYsS
i )

Saya memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang cukup untuk
menyelesaikan tugas — tugas saya dengan
baik

Saya menunjukkan peningkatan jumlah
output kerja yang dapat diselesaikan dari
waktu ke waktu.

Saya berusaha secara aktif meningkatkan
kualitas atau mutu dari setiap hasil
pekerjaan yang saya lakukan

“n

Saya menjalankan tugas pekerjaan dengan
antusiasme dan motivasi yang tinggi.

x

Saya mampu menyelesaikan tugas secara
tepat waktu dengan memanfaatkan waktu
secara efisien.

Tk

:{I_IQIHATIIF"\ JIOPIST 3)P1Q

Saya selalu berusaha menggunakan
sumber daya kerja (alat, bahan, dan
waktu) secara hemat tanpa mengurangi
kualitas hasil.

o

IIPZ”TI S I
[o2]

Saya menyelesaikan tugas saya tepat
waktu tanpa perlu diawasi secara terus
menerus

=

‘.\b.

Saya menunjukkan rasa tanggung jawab
yang tinggi terhadap seluruh tugas dan
kewajiban pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab saya.
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END : PERNYATAAN JAWABAN
3 = [ =
22 © S ¢ Tidak Sangat
SKESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) | 2283 | getuju | Netral | (o2 | Tidak
o G, Setuju Setuju .
g3 = @
= @ | 7Saya memahami pentingnya penggunaan APD
§1§ “dalam melindungi diri dari potensi bahaya kerja.
5 |2
3 n gglaya selalu menggunakan alat pelindung diri
3 AAPD) yang sesuai saat menjalankan tugas yang
= aberisiko.
B 1]
§ aSaya rutin melakukan pemeriksaan kesehatan
=3 Syang difasilitasi oleh perusahaan untuk
= memantau kondisi fisik dan psikis saya.
[
§ Saya merasa kondisi kesehatan saya mendukung
3. produktivitas dan keselamatan kerja.
3
é Pelatihan K3 yang saya terima membantu saya
% memahami prosedur kerja aman dan
5 penanggulangan bahaya kerja.
Q.
; Saya mengetahui lokasi dan cara penggunaan
%. Yasilitas kesehatan seperti kotak P3K atau akses
D Eke tenaga medis di tempat kerja.
ey
5 ?Saya merasa adanya fasilitas kesehatan di tempat
% erja membantu penanganan pertama pada
= ~kecelakaan atau gangguan kesehatan.
5] cl
=Saya menjalankan tugas sesuai dengan prosedur
8. coperasional standar (SOP) yang berlaku.
42]
“Perusahaan menerapkan prosedur operasional
9. Sstandar (SOP) untuk setiap jenis pekerjaan
Kecara konsisten.
“Perusahaan secara rutin melakukan evaluasi
10. | "terhadap pelaksanaan K3 untuk perbaikan
Lg’berkelanjutan.
“Perusahaan mempertimbangkan kondisi fisik
11. ;Zlan psikis pekerja dalam penempatan tugas dan
Manggung jawab kerja.
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PERNYATAAN

JAWABAN

NYweldid ey @

LINGKUNGAN KERJA (X2)

Sangat
Setuju

S

Setuju

O]

Netral

&)

Tidak
Setuju

@)

Sangat
Tidak
Setuju

@

Buepyn-Suepumibunputitgerdi yeH

—

=4

Pencahayaan di ruang kerja saya memadai
dan tidak menyebabkan ketegangan mata saat
bekerja.

N

neiy eysng Nj

Temperatur ruang kerja saya nyaman dan
tidak mengganggu konsentrasi atau
produktivitas.

Ruang kerja saya memiliki ventilasi yang
baik dan aliran udara yang lancar.

Tingkat kebisingan di tempat kerja tidak
mengganggu fokus dan kenyamanan saya
saat bekerja.

Saya jarang terganggu oleh bau menyengat
atau getaran mesin yang berlebihan di tempat
kerja.

Tata letak peralatan dan meja kerja saya
tertata dengan efisien dan mendukung
kelancaran aktivitas kerja.

Saya merasa memiliki hubungan kerja
yang baik, saling menghargai, dan
mendukung dengan rekan kerja saya.

Jo AJ1SI9ATUN DTUIR]S] 2)e)

C4

Atasan saya bersikap terbuka, suportif,
dan mampu menciptakan suasana kerja
yang aman dan menyenangkan.

Komunikasi antara saya dan rekan/atasan
berjalan lancar dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman.
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52
55

TOTAL
49
39
42
42
44
46
48
42
50
45
55
44
45
46
55
47
44
44
45
44
48
50
50
46
55
47
51
45
41
49
55
48

KESELAMATAN DAN KESEHATAN (X1)

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 [ X1.6 | X1.7 [ X1.8 [ X1.9 | X1.10 | X1.11

> | =] || S| s

10
11
12
13
14.
15
16
17

Jos|av|S|=|ci|on|L ]SS =|ci|en|F
—|=[Qla|a|afala|Qala| & afaloa]a|a

MPIRAN 2 : Tabulasi Data

<
© Ha® cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._..Mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/eh__ c.nm:@c:vm:zamxamé@_wm:wmumzmzmmzﬁzoémhmﬂc_zmmem_..gmc.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AMPIRAN 3 : UJI KUALITAS DATA
1. Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y)
Correlations
1.1 Y12 V13 Y14 V15 Y16 V17 Y18 1.9 Y
Y11 Pearson Correlation 1 a13" s 243 97 2 st LT OTT: M LT
Sig. (2-tailsd) <001 <001 131 001 050 <001 025 001 <001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y12  Pearson Corelation 873 1 754" 203 617 T 281 5580 807
Sig. (2-tailed) <001 <001 066 <001 01 <00 079 <001 <001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y13 PearsonComelaion 5487 754 1 a8 " 285 512 a2 M7 T
Sig. (2-tailed) <001 <001 004 <001 075 <001 058 007 <001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y14  Pearson Comelation 243 293 448 1 060 ge0C 412" 327 3T g
Sig. (2-tailed) 131 066 004 <001 <001 008 043 016 <001
N a0 40 a0 40 40 40 40 40 40 40
Y15  PearsonCorelation 497 617 6117 706 1 611" 676 312 639 813"
Sig. (2-tailed) 001 <001 =001 <001 <001 <001 050 <001 <001
N a0 40 a0 40 40 40 40 40 40 40
Y16  Pearson Correlation 312 364" 285 6600 6717 1 s 259 5500 737"
Sig. (2-tailed) 050 021 075 <001 <001 <001 106 <001 <001
N a0 40 a0 40 40 40 40 40 40 40
Y17 PearsonCorelaion 557 667 5120 4127 676 6517 1 244 438 783"
Sig. (2-tailsd) <001 <001 =001 008 <001 <001 120 005 <001
N a0 40 a0 40 40 40 40 40 40 40
Y18  Pearson Correlation 354 281 302 327 312 259 244 1 s 57
Sig. (2-tailsd) 025 079 058 043 050 106 129 <001 <001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y19  PearsonCorelation 486 558 41T 5T RN 11 Yt : I O 1 3
Sig. (2-tailed) 001 <001 007 016 <001 <001 005 <001 <001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
y Pearson Comelation 718" 807 744" 98 873 73 8% T 7437 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

114



‘nery exsng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbusd "q

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

AV VISAS NIN
o
f

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin} eAiey yninges neje uelbeges diynbBusw Buese|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

nery wisey] JireAg uej[ng yo AJISIdATU) dTWER[S] d1e1§

2. Uji Validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1)

Correlations

X1 K12 X1.3 X4 X158 X168 X7 X1.8 WA M0 X X

X141 Pearson Conlation 1 502" a6 382 A8 M0 42 s00° sod” 188 q98 65T

Sig. (Mailed) <001 006 022 <001 052 008 000 <001 245 220 <001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

%12 Pearson Comelaton 602 SO/ N - M 135 161 289 454 as0” 456 730

Sig. (Mailed) <001 <001 <001 <001 405 320 07 003 002 003 <001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X13  Peason Corslaion 426 578 1 6" 0" 032 074 i R I N /A U

Sig. (Mailed) 006 <001 <001 005 443 651 897 003 <001 <001 <001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X4 Peaison Conslation 362 518 f41” 1 566 076 115 RT3 R T S 7' R 1

Sig. (Mailed) 022 <00 <001 <001 642 A79 B <001 <001 <001 <008

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X15  PeaisonConelaion 5097 593 440" 566 1 3. g9 e0d g 280 262 732

Sig. (-ailsd) <001 <001 005 <001 05 <00 <001 005 080 103 <001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X16  Pearson Conelation 310 135 032 o6 3t 105 s 070 026 .13 388

Sig. (Mailed) 052 A05 843 642 015 <001 <001 666 874 410 014

N 40 40 40 40 40 40 40 4 4 4 40 40

X7 Pearson Comelaton 412 161 074 M5 s 775 176 12 00 -0 464

Sig. (Hailed) 008 320 651 479 <001 <001 <001 452 904 573 003

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X18  Pearson Comelaton 500" 289 021 153 04" 5500 776 1 A7 026 -050 047

Sig. (Hailed) 001 071 897 M6 <001 <001 <001 045 873 758 <001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X189 PearsonComslaton 5047 4547 46T 644 43" 070 22 Aur 1 63 e 7807

Sig. (Hailed) <001 003 003 <001 005 666 452 046 <001 <001 <001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

%110 Pearson Correlation R BT R V11 280 026 020 06 g3t 1 g g

Sig. (Mailed) 246 002 <001 <001 080 AT4 904 873 <001 <001 <001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

¥111  Pearson Correlation 108 456 626 500 262 .13 0@ 050 89T BTE 1 68y

Sig. (Mailed) 220 003 <001 <001 103 410 573 J58 <001 <001 <001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

X PeasonConslation 857 73 7100 49 73" 3es aed s04 800 73 6ee 1
Sig. (Mailed) <001 <001 <001 <001 <001 014 003 <001 <001 <001 <008

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

** Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailad).
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** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level {2-tailed).
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© 3. Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)
€ .
= Correlations
a
= 2.1 X2 X23 X2.4 X25 K26 K27 X238 29 X2
g ¥2.1  Pearson Correlation 1§48 486 B47T ROR 445 4T 454 400 793"
C Sig. (2-tailed) < 001 001 <00l =001 004 <001 003 007 =001
= N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
g ¥2.2  PearsonCorelaion 648" 1 FL:y I TU R T 187 46 303 203 792"
g Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 248 126 087 067 <001
a N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
g ¥23  PearsonComelaon 486 682 R VL R 7' 368 309" 127 2
c Sig. (2-tailed) 001 =001 <001 =001 019 011 43 16T =001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥2.4  PearsonCorelaon 547 4T 741 1 672" 385 363 305 289 808"
Sig. (2tailed) <001 <001 <00 <001 014 02 056 070 <001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X25  PearsonComelaon 505 751 747 672 1 Mg 388 307 07 B06
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 004 013 054 040 =001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥16  PearsonCorelation 445 187 368" s 170" s B3 BE6
; Sig. (2-tailed) 004 248 019 014 004 <001 =001 <001 <001
a N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
@ X27 PearsonCorelaion 504" 246 399 33 3 7200 1 580 5000 660
a
= Sig. (2-tailed) <001 126 011 0 013 <001 <001 001 =001
E N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
S X28  PeaisonComelaon 454 303 17 305 307 G450 (I " R >V
<
@ Sig. (2-tailed) 003 057 433 056 054 =001 <001 <001 <001
= N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
“: ¥2.8  PearsonCorelaion 4207 283 k! 289 27 53 500 84l 1 612"
5 Sig. (2tailed) 007 067 167 070 040 <001 001 <001 <001
E N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
5 %2 PearsonComelaion 793 792" 0 s0e”  sos” g56 660" s g12" 1
U
< Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =001 <004
a
2 N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
7
o
E
=
=
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=
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=Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik
ji Normalitas

Unstandardiz

ed Residual

tailedy®

99% Confidence Interval Lower Bound

Upper Bound

40
0000000
2090686343
129

129
-,099
129

091

094

087

102

E One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test
- M

= mMormal Parameters®® Mean

C Sta. Deviation
= Most Extreme Differences Absolute

= Fuositive

g Megative

. Test Statistic

7f Asymp. Sig. (2-tailed)®

£ Monte Carlo Sig. (2- Sig.

A

o

(]

. Testdistribution is Mormal.
. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

o0 oTow

. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
2000000.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
10

08

08 @
(-}
o00®

04 e

Expected CumProb

02 9,

04

Observed Cum Prob

08

i Multikolinieritas

jsIaALU() JTUIR]S] 331G

Coefficients”

seead

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance YIF
1 (Constant) 1,002 5,166 194 847
Keselamatan dan 608 113 615 5,365 =001 857 1,168
Kesehatan (1)
Lingkungan kerja (x2) 219 091 277 2417 021 857 1,168

nery wisew mredc ueirne 1o

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja ()
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@)
i
m .o .
=Uji Heteroskrditas
¢ . a
= Coefficients
(=
o Standardized
] Lnstandardized Coefficiants Coefficiants
= Model B Stdl. Error Beta 1 Sig.
= 1 (Constant) -1,7549 3,633 -, 484 631
C Keselamatan dan 01 080 221 1,272 211
= Kesehatan (€1)
z
v Lingkungan kerja {<£2) - 03 064 -,083 - 480 634
c a. Dependent Variable: Abs_Res
.
; Scatterplot
A Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
Qa 3
c
°
2  a—

=

|

=]

®

E o ° ° ° .

£ o e ° ° e ° .

-] ® e .

g ° [ ] L] ® o

[ . 2

2

g °

(-]

é” 2
u ®
=
B 3
T
o] 3 -2 -1 0 2
«
= Regression Standardized Predicted Value
8
-
7 |
CUji Autokorelasi

Model Summim,rIJ
Adjusted R Std. Error of Durkin-
Mode| R F Square Square the Estimate Watson
1 TE47 584 Rali 2,984 1,884

(<1}

nery wisey| _.]!Jp_t(c UPITNC I0 A1TSIAATIL

bh. DependentVariable: Produkiivitas Kerja ()

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja (2], Keselamatan dan Kesehatan
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a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja ()

(@)

ol

Q

-~

“Lampiran 6 Analisis Linear Berganda

=

o Coefficients”

§ Standardized

= Unstandardized Coefficients Coefficients

-

c Wodel B Std. Error Beta 1 Sig.
E 1 (Constant) 1,002 5166 184 47
(d] Keselamatan dan Goa 13 614 5,365 =001
g Kesehatan (1)

; Lingkungan kerja (£2) 218 081 27T 2417 021
A

=1

ampiran 7 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Coefficients®?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 1,002 5166 184 847
Keselamatan dan 608 113 615 5,365 =001
Kesehatan (%1)

Lingkungan kerja (£2) 218 091 2TT 2417 021

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja ()

Lampiran 8 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares of Mean Square F Sia.
1 Regression 462,231 2 231,115 2549449 =:,UU1':'
Residual 329,544 ar 2907
Total 791,775 39

a. DependentVariable: Produlktivitas Kerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja (<2}, Keselamatan dan Kesehatan (x1)

ampiran 9 Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryh

Adjusted R Std. Errar of
Madel R R Sqguare Square the Estimate
1 TE4# 584 561 2,884

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kKerja (€2},
Keselamatan dan Kesehatan (1)

b. Dependentariable: Produlkiivitas Kerja ()

nery wisey JireAg uejng jo &Fpm»\mn JTUIRTST A1P1C
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©SLampiran 10 Tabel Uji T dan R

= Tabel R Tabel T

g One tailed One tailed

; ((;Jf_;) 00.05 | 0.025 00.01 0.005 | 0.0005 00.05 0.025 00.01 0.005 0.001

g 40-2 Two Tailed Two Tailed

= =38 00.01 0.050 00.02 0.010 0.001 00.10 0.050 00.02 0.010 0.002

ped 30 | 0.2960 | 0.3494 | 0.4093 | 0.4487 | 0.5541 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 3.38518

g_ 31| 0.2913 | 0.3440 | 0.4032 | 0.4421 | 0.5465 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 3.37490

i 32 | 0.2869 | 0.3388 | 0.3972 | 0.4357 | 0.5392 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 3.36531

E- 33| 0.2826 | 0.3338 | 0.3916 | 0.4296 | 0.5322 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 3.35634

= 34 | 0.2785 | 0.3291 | 0.3862 | 0.4238 | 0.5254 | 1.69092 | 2.03224 | 2.44115 | 2.72839 3.34793
35| 0.2746 | 0.3246 | 0.3810 [ 0.4182 | 0.5189 | 1.68957 | 2.03011 243772 | 2.72381 3.34005
36 | 0.2709 | 0.3202 | 0.3760 | 0.4128 | 0.5126 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 3.33262
371 0.2673 | 0.3160 | 0.3712 [ 0.4076 | 0.5066 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 3.32563
38 | 0.2638 | 0.3120 | 0.3665 | 0.4026 | 0.5007 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 3.31903
39 | 0.2605 | 0.3081 | 0.3621 | 0.3978 | 0.4950 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 3.31279
40 | 0.2573 | 0.3044 | 0.3578 | 0.3932 | 0.4896 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 3.30688

& TABEL F

= | a=0,05 df1=(k-1)

® | df2=

5 |m-ken| ! 2 3 4 5 6 7 8

g 30 4.171 3316 | 2.922 2.690 2.534 2421 2.334 2.266

e 31 4.160 3.305 | 2911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255

c 32 4.149 3.295 | 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244

2- 33 4.139 3285 | 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235

© 34 4.130 3276 | 2.883 2.650 2494 | 2380 | 2.294 2.225

2 35 4.121 3267 | 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217

< 36 4.113 3259 | 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209

=3 37 4.105 3.252 | 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201

g’ 38 4.098 3.245 | 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194

E 39 4.091 3.238 | 2.845 2.612 2456 | 2.342 2.255 2.187

=] 40 4.085 3.232 | 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180

Lg} 41 4.079 3226 | 2.833 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174

:
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2 TABEL DURBIN - WATSON

= =1 k=2 k=3 k=4 k=

; N| dL du dL Du dL Du dL du DI du

= | 6[0.6102 [1.4002

=| 700.6996 (13564 [0.4672 [1.8964

| 8107629 [1.3324 [0.5591 [1.7771 (0.3674 [2.2866

= | 9008243 [1.3199 [0.6291 [1.6993 [0.4548 [.1282 [0.2957 [2.5881

»m|10/0.8791 [1.3197 [0.6972 [1.6413 (0.5253 R.0163 [0.3760 [2.4137 (0.2427 [2.8217

5 [30]1.3520 [1.4894 (12837 [1.5666 [1.2138 [1.6498 [1.1426 |1.7386 (1.0706 [1.8326

2|31 (13630 |1.4957 12969 [1.5701 |1.2292 [1.6500 [1.1602 |1.7352 |1.0904 |1.8252

| 32[13734 15019 |1.3093  |1.5736 |1.2437 |1.6505 |1.1769 [1.7323 |1.1092 [1.8187

5|33 (13834 15078 13212 |1.5770 |1.2576 [1.6511 |1.1927 |1.7298 |1.1270 |1.8128

c | 34]1.3929  [1.5136 [1.3325 [1.5805 |1.2707 [1.6519 [1.2078 |1.7277 [1.1439 |1.8076
35(1.4019 |1.5191 [1.3433  |1.5838 [1.2833 [1.6528 [1.2221 [1.7259 |1.1601 [1.8029
36 1.4107  |1.5245 [1.3537 |1.5872 |[1.2953 [1.6539 [1.2358 [1.7245 |1.1755 [1.7987
37 1.4190 |1.5297 [1.3635 |1.5904 [1.3068 [1.6550 [1.2489 [1.7233 |1.1901 [1.7950
38 [1.4270  |1.5348 [1.3730 |1.5937 |[1.3177 [1.6563 |1.2614 [1.7223 |1.2042 [1.7916
39 [1.4347  |1.5396 [1.3821 [1.5969 [1.3283 [1.6575 |[1.2734 |1.7215 |1.2176 |1.7886
40 [1.4421 [1.5444 [1.3908 [1.6000 [1.3384 [1.6589 |[1.2848 [1.7209 [1.2305 [1.7859
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